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ABSTRAK

Skripsi yang dibuat oleh Kiki Relita Paramita yang berjudul Pembinaan Akhlakul
Karimah Melalui Kegiatan Rohani Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang. Rohis
merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang mempunyai kegiatan pendidikan yang
dilakukan di luar jam pelajaran dan mempunyai tujuan Pendidikan Islam kegiatan ini dikemas
melalui kegiatan Dai/daiyah, Nasyid/nasyidah, Hadroh, Kaligrafi, Rabanna dan Tahfidz yang
diharapkan dapat membentuk akhlakul karimah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pembinaan Akhlakul Karimah. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat
kegiatan Rohani Islam. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui akhlakul karimah. Dan
untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan Rohis.

Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X berjumlah 63 orang dan kelas XI berjumlah 34 orang yang mengikuti kegiatan Rohis. Dengan
demikian, hasil analisis data yang peneliti lakukan memfokuskan pada data-data yang berkaitan
dengan pembinaan akhlakul karimah melalui kegiatan rohani Islam dan memang benar siswa
yang mengikuti kegiatan rohis dibina dalam berakhlakul karimah sesuai dengan program
intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Kesimpulan dalam membina akhlakul karimah yaitu dengan guru menunjukkan tingkah
laku yang baik dalam bersosial pada lingkungan sekolah artinya disini guru sebagai contoh bagi
siswa untuk membentuk akhlakul karimah. Selain itu untuk membentuk akhlakul karimah siswa
dapat juga menggunakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang diharapkan dengan kegiatan-
kegiatan itu terealisasikan dengan teladan yang baik sehingga membantu pembentukan akhlakul

karimabh.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan primer atau mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok
manusia dapat hidup berkembang dengan cita-cita untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut
konsep pandangan hidupnya. Pendidikan adalah proses untuk mengubah jati diri seorang
peserta didik untuk lebih maju.'Selain itu, pemerintah juga menetapkan tujuan Pendidikan
Nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 3 yang menyatakan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung

jawab.?
Menurut Jalaluddin Pendidikan Islam yaitu usaha untuk membimbing dan mengembangkan
potensi manusia secara optimal agar dapat menjadi pengabdi Allah yang setia, berdasarkan dan
dengan pertimbangan latar belakang perbedaan individu, tingkat usaha, jenis kelamin, dan

lingkungan masing-masing.® Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses

'Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, (Jakarta: Esensi Erlangga
Group, 2012), him. 2
“Badan Penelitian dan Pengembangan Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2003), him. 7
*Akmal Hawi , Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Palembang:IAIN Raden Fatah Press 2016) him.55



pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang
mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak (berkarakter) mulia.”

Al-Faidh Al-Kasyani (w. 1091 H), mengatakan akhlak adalah ungkapan untuk menunjukkan
kondisi yang mandiri dalam jiwa, darinya munculnya perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa
didahului perenungan dan pemikiran.> Akhlakul Karimah adalah akhlak yang sudah tertanam
kuat dalam batin seseorang, mendarah daging dan menjadi kepribadian sehingga tidak mudah
hilang. Perbuatan tersebut dilakukan secara terus menerus di manapun ia berada, sehingga pada
waktu mengerjakan sudah tidak memerlukan pertimbangan dan pemikiran lagi. Perbuatan
tersebut dilakukan dengan tulus ikhlas atau sungguhan ,bukan dibuat-buat atau berpura-pura.
Perbuatan tersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri, bukan paksaan atau tekanan dari luar,
melainkan atas kemauannya sendiri. Akhlak yang mulia tidak serta merta terbentuk secara instan
melainkan perlu adanya pembinaan secara berkelanjutan sejak dini hingga benar-benar tertanam
saat dewasa tiba.

Pembinaan akhlak atau karakter sebenarnya menjadi tanggung jawab setiap umat Islam yang
dimulai dari tanggung jawab terhadap dirinya lalu keluarganya.® Pembinaan akhlak dapat
dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Berbicara masalah pembinaan
akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai
pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak.
Muhammad Athiyah al-Abrasyi mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah
jiwa dan tujuan pendidikan agama Islam.” Hal ini sejalan dengan hadist Rasulullah SAW yang di

riwayatkan Ahmad:

*Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 3

>Samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Sinar Grafika Offset. 2016), him. 4
® Marzuki, Op. Cit., hIm. 6

"Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 155



“Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus tidak lain hanyalah untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia.”® (HR. Ahmad)

Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga
pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa
akhlak memang perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya
pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasulnya, hormat kepada
ibu bapak, sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan seterusnya. Keadaan sebaliknya juga
menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan,
arahan dan pendidikan, ternyata menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat,
melakukan berbagai perbuatan tercela dan seterusnya.

Kenakalan yang dilakukan oleh siswa pada umumnya disebabkan oleh adanya peraturan-
peraturan keras dari orang tua, anggota keluarga dan lingkungan terdekatnya yaitu masyarakat
ditambah lagi dengan keinginan yang mengarah pada sifat negatif dan melawan arus yang tidak
terkendali.

Kegiatan ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan sekolah merupakan salah satu
media yang potensial untuk pembinaan akhlak dan peningkatan mutu akademik peserta didik.
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Melalui kegiatan ekstrakulikuler diharapkan

dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi

& Imam Nawawi, Riyadus Sholihin, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him. 115



peserta didik.’ Salah satu kegiatan ekstrakulikuler tersebut ialah kegiatan rohis. Rohis adalah
singkatan dari Rohani Islam sebuah organisasi memperdalam dan memperkuat ajaran Islam.
Rohis biasanya dikemas dalam bentuk ekstrakulikuler di Sekolah Menengah Pertama dan
Sekolah Menengah Atas. Dalam kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar kata rohani berarti jiwa.
Sedangkan Islam berarti agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yang berpedoman
pada kitab suci Al-qur’an yang diturunkan oleh Allah Swt.

Berdasarkan observasi awal pada hari senin tanggal 12 Maret 2018 peneliti menemukan
gejala dilapangan bahwasannya pembinaan akhlakul karimah siswa di MAN 2 Palembang tidak
sepenuhnya terjadi pada saat proses kegiatan belajar mengajar di melas. Namun keberhasilan
membina akhlakul karimah siswa ini juga terjadi karena siswa rutin mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler rohis.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, Penulis bermaksud mengetahui lebih jelas lagi
bagaimana Pembinaan Akhlakul Karimah Melalui Kegiatan Rohis di MAN 2 Palembang.
Berangkat dari fenomena tersebut penulis mengambil judul akan diteliti yaitu “Pembinaan
Akhlakul Karimah Melalui Kegiatan Rohis di MAN 2 Palembang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, masalah yang

dihadapi yaitu:

1. Masih terdapat siswa yang belum mengerti akan manfaat yang diperoleh dari
kegiatan Rohis.

2. Masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya mencerminkan Akhlakul Karimah.

®Masnur Muslich, Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 2011), him 86-87



C. Batasan Masalah
Dalam upaya mempermudah penelitian maka peneliti membatasi permasalahan sebagai
berikut:
1. Pembinaan akhlakul karimah di MAN 2 Palembang.
2. Kegiatan Rohis di MAN 2 Palembang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan maka
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Pembinaan akhlakul karimah di MAN 2 Palembang?
2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan Rohis di MAN 2
Palembang.
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pembinaan akhlakul karimah di MAN 2 Palembang.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan Rohis di
MAN 2 Palembang.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan objek kajian ilmiah lebih lanjut,

sehingga nanti hasilnya dapat dijadikan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan



Khususnya dalam proses belajar mengajar guru supaya siswa dapat termotivasi
untuk belajar.
b. Secara Praktis
1) Bagi Pendidik
Bagi pendidik dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan untuk menunjang
proses kegiatan belajar dan pertimbangan untuk dapat menjadikan Pembinaan
Akhlakul Karimah melalui Kegiatan Rohis di MAN 2 Palembang sebagai bahan
alternatif.
2) Bagi Siswa
Bagi Siswa dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk menambah
pengetahuan tentang Pembinaan Akhlakul Karimah melalui Kegiatan Rohis di
MAN 2 Palembang
3) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan salah satu sumbangan
pemikiran bagi peningkatan kualitas sekolah dan penentu kebijakan yang
berkaitan dengan pembinaan akhlakul karimah siswa.
F. Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka adalah suatu teori yang bersangkutan dengan permasalahan
yang mengkhususkan pengkajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang bersifat
relevan. Tinjauan pustaka yang dimaksud disini yaitu uraian tentang hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan. Berikut ini di antara
penelitian sebelumnya yang dapat penulis dokumentasikan sebagai tinjauan pustaka

yaitu:



Umi Fatimatuzahro dalam skripsinya yang berjudul Pelaksanaan Kegiatan
Rohani Islam Di SMA Negeri 1 Purbalingga, skripsi ini membahas mengenai kegiatan
rohani Islam yang berkaitan dengan kegiatan rohani Islam, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, implikasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan faktor-faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam. Sedangkan letak
perbedaan skripsi dengan penelitian ini, skripsi tersebut yaitu pada Pelaksanaan Kegiatan
Rohani Islam Di SMA Negeri 1 Purbalingga .Sedangkan penulis Pembinaan Akhlakul
Karimah Melalui Kegiatan Rohis Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.

Widra dalam skripsinya yang berjudul Pembinaan Aktivitas Religius Siswa SMK
Wiworotomo Purwokerto Tahun Pelajaran 2015/2016. Pembinaan Aktivitas Religius
siswa menggunakan metode memberikan keteladanan dan membiasakan peserta didik
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan religius yang sudah diprogramkan oleh sekolah.
aktivitas religius yang dilaksanakan oleh siswa Wiworotomo antara lain: membiasakan
salam dan sapa, membaca do’a, membiasakan sholat dhuha, membiasakan sholat dhuhur
berjamaah, membiasakan jum’at amal, membiasakan sholat jum’at, melaksanakan bakti
sosial, melaksanakan kegiatan ramadhan, memperingati Hari Besar Islam, dan kegiatan
Ekstrakulikuler. Persamaan penelitian Windra dengan penulis adalah sama-sama meneliti
tentang Pembinaan Aktivitas Religius Siswa. Sedangkan letak perbedaan penelitian
Windra yaitu Pembinaan Aktivitas Religius Siswa SMK Wiworotomo Purwokerto Tahun
Pelajaran 2015/2016. Sedangkan penulis Pembinaan Akhlakul Karimah Melalui Kegiatan
Rohis Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.

Ratna Dharmayanti, dalam skripsinya “Pola Pembinaan Akhlak Pada Peserta

Didik di SDIT Izzuddin Palembang”. Hasil penelitiannya menjelaskan berbagai macam



pola pembinaan untuk menanamkan dan mengembangkan akhlak anak di SDIT lzzuddin
Palembang.'® Persamaan penelitian Ratna Dharmayanti dengan penulis adalah sama-
sama meneliti tentang pembinaan akhlak siswa. Sedangkan letak perbedaan penelitian
Ratna Dharmayanti yaitu pada Pola Pembinaan Akhlak Pada Peserta Didik di SDIT
Izzuddin Palembang. Sedangkan Penulis Pembinaan Akhlakul Karimah Melalui Kegiatan

Rohis Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.

10 Ratna Dharmayanti, Pola Pembinaan Akhlak Pada Peserta Didik di SDIT Izzuddin Palembang. Skripsi
Sarjana Pendidikan Islam, (Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2008).



G. Ringkasan Kerangka Teori

Pembinaan Akhlakul Karimah
1.Dai/Dai’ah | 2. Tausiyah

3.Nasyid 4.Robana

Akhlakul Karimah

1. Membuang sampah | 2. Ketika bertemu
pada tempatnya dengan gurunya

bersujud tangan

Metode Pembinaan Akhlak

1. Metode Teladan 2. Metode Pembiasaan

3. Metode Nasehat 4. Metode Ganjaran

Rohani Islam

1. Pengajian mingguan 2. Pengajian Bulanan




1. Pembinaan Akhlakul Karimah

Akhlakul karimah adalah tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda
kesempurnaan iman seseorang kepada Allah.Akhlakul karimah di lahirkan
berdasarkan sifat-sifat yang terpuji.'* Al-Ghazali menerangkan bentuk keutamaan
akhlakul karimah yang dimiliki seseorang misalnya sabar, benar dan tawakal, itu
dinyatakan sebagai gerak jiwa dan gambaran batin seseorang yang secara tidak
langsung menjadi akhlaknya. Al-Ghazali memandang bahwa orang yang dekat kepada
Allah adalah orang yang mendekati ajaran-ajaran Rasulullah yang memiliki akhlak

sempurna.*? Cara yang demikian itu telah dilakukan oleh rasulullah SAW.

Keadaan ini dinyatakan dalam ayat yang berbunyi:

QDA @) AXIGALAE+ W@ N ECIAECROO* Lo SN
AL<OSCROROINRNON er@¢d) AKX B FURY OO A Fo
F OO0 e - @O¢BNHT N - ¢BXKIT QOO A Lo I
GO B, TFXI@h
“’Sungguh pada diri Rasulullah itu terdapat contoh teladan yang baik bagi kamu
sekalian, yaitu bagi orang yang mengharapkan (keridlaan) Allah dan (berjumpa
dengan-Nya di) hari Kiamat, dan selalu banyak menyebut nama Allah.”” (QS. Al-

Ahzab,33:21)."

Menurut hasil penelitian para psikolog bahwa kejiwaan manusia berbeda-beda

menurut perbedaan tingkat usia. Pada usia kanak-kanak misalnya lebih menyukai

“Abdullah Rasyid, Akidah Akhlak, (Bandung: Husaini, 2000), him. 73

2Muhammad Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, (Pekanbaru:Sinar Grafika
Offset, 2006), him. 40

Abuddin Nata, him. 185



kepada hal-hal yang bersifat rekreatif dan bermain. Untuk itu ajaran akhlak dapat
disajikan dalam bentuk permainan. Hal ini pernah dilakukan oleh para ulama di masa
lalu. Mereka menyajikan ajaran akhlak lewat syair yang berisi sifat-sifat Allah dan
rasul, anjuran beribadah dan berakhlak mulia dan lain-lainnya. Syair tersebut dibaca
pada saat menjelang dilangsungkannya pengajian, ketika akan melaksanakan shalat
lima waktu, dan acara-acara peringatan hari-hari besar Islam.**

Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa pembinaan
adalah proses untuk mempertahankan dan mengembangkan sesuatu yang sudah
terjadi.

2. Akhlakul Karimah

Akhlak berasal dari bahasa Arab Khulug yang jamaknya akhlagq. Kata khulug
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Abdul Yunus berpendapat
bahwa akhlak adalah sifat-sifat manusia terdidik. Dalam al-Qur’an, kata khulq yang

merujuk pada pengertian perangai,disebut sebanyak dua kali, yaitu:

NOLXKIOORIL e NOECAHDHIXL OV WwWOOTSDa
“(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-orang terdahulu.
(QS. Asy-Asyu’ara’.”™ (26): 137).
& H @RI NOEOFORAD+ o= =>HAEEHON > IR
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. (QS. Al-

Qalam.”**(68): 4).

“Abuddin Nata, him. 166
**Samsul Munir Amin. Op.Cit. him.1
*Samsul Munir Amin. Op.Cit. him.1



Al-Ghazali mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.” Menurut Muhammad bin Ali Asy Syarif Al Jurjani
akhlak adalah sesuatu sifat baik atau buruk yang tertanam kuat dalam diri yang
darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan tanpa perlu berpikir
dan merenung. Menurut Dr. Ahmad Amin Akhlak adalah kebiasaan kehendak.
Artinya, apabila kehendak itu membiasakan sesuatu, kebiasaan itu disebut sebagai
akhlak.'®* Menurut Ibnu Miskawaih akhlak ialah keadaan seseorang yang
mendorongnnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan
pikiran (lebih dahulu).

Jadi Akhlak adalah adat yang dengan sengaja dikehendaki keberadaannya.
Dengan kata lain, akhlak adalah azimah (kemauan yang kuat) tentang sesuatu yang
dilakukan berulang-ulang, sehingga menjadi adat (kebiasaan) yang mengarah kepada
kebaikan atau keburukan.

Akhlakul Karimah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat yang terpuji. Hamzah
Ya’qub mengatakan akhlak yang baik ialah mata rantai iman. Sebagai contoh malu
berbuat jahat adalah salah satu dari akhlak yang baik. Akhlak yang baik disebut juga
akhlakul Karimah.™

Jadi dapat disimpulkan akhlakul karimah berarti tingkah laku yang terpuji yang
merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah yang memberikan

manfaat baik kepada diri sendiri maupun orang lain.

Y"Bukhari Umar, Hadis Tarbawi, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 42
Samsul Munir Amin, Op.Cit . him. 5
¥Muhammad Yatimin Abdullah, him. 40



3. Metode Pembinaan Akhlak

Metode Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam.
Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW. Yang
utama adalah menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatian Islam terhadap
pembinaan jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada
tahap selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada
seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin.?

Imam al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadiaan manusia itu pada dasarnya
dapat menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. Jika manusia
membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang jahat. Untuk ini al-Ghazali
menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan
atau tingkah laku yang mulia. Jika seseorang menghendaki agar ia menjadi pemurah,
maka ia harus dibiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga
murah hati dan murah tangan itu menjadi bi’atnya yang mendarah daging.21

Ada beberapa metode pembinaan akhlak yang dapat di lakukan sesuai dengan
perpspektif Islam yaitu sebagai berikut:

a. Metode Teladan, yaitu sesuatu yang pantas untuk di ikuti, karena mengandung
nilai-nilai kemanusiaan. Manusia teladan harus di contoh dan diteladani
adalah Rasulullah SAW. Aplikasi metode teladan, diantaranya tidak menjelek-
jelekkan seseorang. Menghormati orang lain, membantu orang yang
membutuhkan pertolongan, berpakaian yang sopan. Orang tua dan guru yang

biasa memberikan teladan perilaku, biasanya akan ditiru oleh anak-anak dan

2 Abuddin Nata, Op,Cit. HIm. 158
“Imam Al-Ghazali, Kitab al-4rba’in Ushul al-Din, (Kairo: Maktabah al-Hindi, t.t 2010), him. 190-191



muridnya. Hal ini berperan besar dalam mengembangkan pola perilaku
mereka. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika Imam Al-Ghazali pernah
mengibaratkan bahwa orangtua itu cermin bagi anak-anaknya,. Artinya,
perilaku orangtua biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya.

Metode Pengajaran, Dengan mengajarkan perilaku keteladanan akan terbentuk
pribadi yang baik. Dalam mengajarkan hal-hal baik, kita tidak perlu
menggunakan kekuasaan dan kekerasan. Sebab cara tersebut cenderung
mengembangkan moralitas yang eksternal. Artinya, dengan cara tersebut,
anak hanya akan berbuat baik karena takut hukuman orangtua atau guru.
Pengembangan anak sebaiknya jangan dibiarkan takut kepada orang tua dan
guru melainkan ditanamkan sikap hormat dan segan.

Metode Pembiasaan, Pembiasaan perlu ditanamkan dalam membentuk pribadi
yang berakhlak. Sebagai contoh sejak kecil anak dibiasakan membaca
basmalah sebelum makan, makn dengan tangan kanan, bertutur kata baik, dan
sifat-sifat terpuji lainnya. Jika hal itu dibiasakan sejak dini, kelak ia akan
tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia ketika dewasa.

Metode Pemberian Hadiah, Memberikan motivasi baik berupa pujian atau
hadiah tertentu, akan menjadi salah satu latihan positif dalam proses
pembentukan akhlak. Cara ini akan sangat ampuh, terutama ketika anak masih
kecil. Seseorang memerlukan motivasi atau dorongan ketika hendak
melakukan sesuatu. Motivasi itu pada awalnya mungkin masih bersifat
material. Akan tetapi, kelak akan meningkat menjadi motivasi yang lebih

bersifat spiritual.



e. Metode Ancaman/Hukuman, Dalam proses pembentukan akhlak, terkadang
diperlukan ancaman agar anak tidak bersikap sembrono. Dengan demikian,
anak akan enggan ketika akan melanggar norma tertentu. Terlebih jika sanksi
tersebut cukup berat. Pendidik dan orangtua terkadang juga perlu memaksa
dalam hal kebaikan.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembinaan akhlak adalah cara dalam
mendidik dan memberi bimbingan dan pengalaman serta memberikan pengawasan
kepada anak-anak agar kelak menjadi orang yang berguna, serta memenuhi kebutuhan
fisik dan psikis yang akan menjadi faktor  penentu dalam menilai dan
mendeskripsikan kemudian memberikan tanggapan dan menentukan sikap maupun
perilaku.

4. Rohis

Rohis adalah singkatan dari Rohani Islam sebuah organisasi memperdalam dan
memperkuat ajaran Islam. Rohis biasanya dikemas dalam bentuk ekstrakulikuler di
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. Dalam kamus Bahasa
Indonesia untuk pelajar kata rohani berarti jiwa. Sedangkan Islam berarti agama yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yang berpedoman pada kitab suci Al-qur’an
yang diturunkan oleh Allah Swt.Menurut Azhari Aziz Samudra dan Setia Budi, kata
rohani menunjuk kepada bendanya yaitu tubuh, roh itu sendiri.

Kedua kata tersebut yakni ruh dan rohani pada prinsipnya bermakna sama. Allah

meniupkan ruh sekaligus dengan inti hidup dan kecerdasan kepada setiap rohani

22 samsul Munir Amin, Op.Cit. HIm. 28-29



manusia.Dengan kata lain, setiap manusia yang hidup, masing-masing memiliki ruh
beserta inti hidup (yang hidup kekal) dan kecerdasan.?®

Jadi dapat disimpulkan rohis adalah wahana untuk menggali potensi yang ada
pada peserta didik baik yang terkait langsung maupun dengan materi kurikulum dan
berbagi pengetahuan Islam.

H. Definisi Konsep
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian, maka diberikan
penjelasan definisi konsep terhadap beberapa istilah yang terkait dalam judul antara lain:
1. Pembinaan Akhlak

Membina (Pembinaan) adalah suatu kegiatan untuk mempertahankan dan
menyempurnakan sesuatu hal yang telah ada sebelumnya. Membina(Pembinaan)
adalah usaha kegiatan mengarahkan pada peserta didik dalam melaksanakan suatu
kegiatan pendidikan baik secara teori maupun praktek agar kegiatan berjalan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, pembinaan
adalah proses, perbuatan, cara membina, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
budaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Secara
terminologis, pembinaan guru sering diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan
kepada guru, terutama bantuan yang berwujud layanan professional yang dilakukan
oleh kepala sekolah, pemilik sekolah dan pengawas serta membina lainnya untuk
meningkatkan proses dan hasil belajar.?*

Akhlakul Karimah adalah akhlak yang sudah tertanam kuat dalam batin

seseorang, mendarah daging, dan menjadi kepribadian sehingga tidak mudah hilang.

»Azhari Aziz Samudra dan Setia Budi, Eksistensi Rohani Manusia, (Jakarta: Yayasan Ta’lim HDH, 2010),
him. 92
#Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta:Dunia Pustaka Jaya 1995) , him. 211



Perbuatan tersebut dilakukan secara terus menerus di manapun ia berada, sehingga
pada waktu mengerjakan sudah tidak memerlukan pertimbangan dan pemikiran lagi.
Perbuatan tersebut dilakukan dengan tulus ikhlas atau sungguhan , bukan dibuat-buat
atau berpura-pura. Perbuatan tersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri, bukan
paksaan atau tekanan dari luar, melainkan atas kemauannya sendiri.
2. Rohis
Rohis adalah singkatan dari Rohani Islam sebuah organisasi memperdalam dan
memperkuat ajaran Islam. Rohis biasanya dikemas dalam bentuk ekstrakulikuler di
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.
Dalam kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar kata rohani berarti jiwa. Sedangkan
Islam berarti agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yang berpedoman
pada kitab suci Al-qur’an yang diturunkan oleh Allah Swt.Jadi dapat disimpulkan
bahwa Rohis adalah wahana pengembangan pribadi peserta didik melalui berbagai
aktivitas baik yang terkait langsung dengan materi kurikulum, sebuah bagian yang tak
terpisahkan dari kelembagaan sekolah.
I. Metodologi Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?® Jadi metodologi penelitian merupakan strategi umum
yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan
yang dihadapi.
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

a) Jenis Penelitian

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015), him. 3



Penelitian Deskriptif yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti.”®

Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah field Research yakni penelitian
yang dilakukan dilapangan, yang dilaksanakan di MAN 2 Palembang. Pada penelitian
ini mengambil jenis penelitian Deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

b) Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah
dimana peneliti merupakan instrument kunci. Penelitian kualitatif sifatnya desktiftif
analisis. Data yang diperoleh hasil pengamatan, wawancara, pemotretan, analisis,
dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan
dalam angka-angka.?’  Menurut Creswell penelitian kualitatif — sebagai suatu
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan
melakukan studi pada situasi yang alami. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu
agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori juga
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian.?® Jadi data kualitatif tidak memakai angka tapi
berupa penjabaran didalam kalimat.

2. Teknik Pengambilan sampel

?*Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor:Ghalia Indonesia,2014), him.43

*'Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Dan Tenaga
Kependidikan, (Jakarta:Kencana,2011), HIm.179

*®Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Kencana Prenadamedia Group) hlm.34



Purposive Sampling adalah tekhnik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu.® Dalam penelitian ini yang menjadi objek / situasi sosial yang
diteliti adalah Waka, Guru pembina kegiatan Rohis dan siswa yang mengikuti kegiatan
Rohis terdiri dari 97 orang diantaranya kelas X dan XI.

3. Sumber Data
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber
primer dan sumber sekunder.
a.  Sumber Primer
Adalah sumber data yang diambil langsung dari penelitian kepada sumbernya, tanpa
adanya prantara yaitu melalui prosedur dan teknik pengumpulan data berupa observasi,
interview.*® Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Siswa/siswi yang
mengikuti kegiatan Rohani Islam yaitu kelas X dan kelas XI MAN 2 Palembang.
b.  Sumber Sekunder
Adalah data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, dokumentasi serta arsip-arsip
resmi.*! Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan selain buku-buku, dan jurnal.Juga
membutuhkan dokumentasi dan arsip-arsip resmi dari MAN 2 Palembang.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data.*’Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

#sygiyono, Op.Cit.,him. 300.
*1bid, him.308.

*1bid., him. 309.

*?Ibid., him. 308.



a)

Observasi Partisipatif,

Yakni peneliti ikut terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.** Dalam penelitian ini
peneliti mengamati bagaimana perilaku murid dalam pembelajaran, bagaimana
Pembinaan Akhlakul Karimah Melalui Kegiatan Rohis Di Madrasah Aliyah

Negeri 2 Palembang.

b) Wawancara / Interview

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi danide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam satu topik
tertentu.** Dalam wawancara ini peneliti mengambil jenis wawancara semi
terstruktur jenis wawancara ini dalam pelaksanaanya lebih bebas, kemudian
tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk untuk menemukan permasalah
secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat

dan ide-idenya.*®

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan adalah

dengan menentukan beberapa informan di MAN 2 Palembang yang akan menjadi objek

wawancara di atas yaitu, siswa, kepala sekolah, dan guru pendidikam Agama Islam.

c) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah catatan pristiwa yang sudah berlalu.Bisa berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan,

kebijakan.Bentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa.*® Dalam penelitian

*1bid.,
*Ibid.,
*1bid.,
**Ibid.,

him. 310.
him. 317.
him. 320.
him. 329.



ini dokumentasi yang dikumpulkan adalah arsip-arsip, data sekolah, dokumen, foto
dan yang berhubungan dengan penelitian di MAN 2 Palembang.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah langkah strategis yang dilakukan setelah data-data telah
terkumpul melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.*’
Peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif, dimana teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman, yang dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut.
a) Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang hal-hal yang tidak penting.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.®®
Dalam penelitian ini memfokuskan pada data yang berkaitan dengan Pembinaan
Akhlakul Karimah Melalui Kegiatan Rohis Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.
b) Data Display ( penyajian data)
Penyajian data adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.yang paling digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif.*® Dalam penelitian ini penyajian data

mempermudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi di MAN 2 Palembang,

*Ibid., hlm. 335.
**Ibid., him. 338.
*Ibid., him. 341.



dan dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa saja yang telah dipahami
dalam penelitian yang dilakukan.
c) Verification

Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan kesimpulan.*
Verifikasi dalam penelitian ini pengujian atau pemeriksaan ulang mengenai data yang
telah terkumpul dari MAN 2 Palembang melalui teknik pengumpulan data guna

menguji kebenaran data yang telah terkumpul tersebut.

“lbid., hlm. 345.



J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan dalam penyampaian tujuan, pembahasan ini akan

dibagi menjadi beberapa bab dan dibagi lagi atas beberapa sub bab. Adapun sistematikanya

adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan, Berisi gambaran umum penelitian skripsi yang meliputi Latar

Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metodologi
Penelitian, Teknik Pengambilan Sampel, Sumber Data, Teknik Pengumpulan
Data, Teknik Analisis Data, dan Sistematika Pembahasan yang dilakukan di
MAN 2 Palembang.

. Landasan Teori, Berisi tentang teori yang berkaitan dengan pembahasan tentang

Pembinaan Akhlakul Karimah Melalui Kegiatan Rohis di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Palembang.

: Keadaan Umum Lokasi Penelitian, Berisi gambaran umum tentang MAN 2

Palembang, pembahasan pada bagian ini difokuskan pada sejarah berdiri, Letak
Geografis, Tujuan, Visi Dan Misi, Keadaan Sarana Dan Prasarana, Keadaan
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan, Kegiatan Belajar Mengajar, Keadaan
Peserta Didik yang ada di MAN 2 Palembang.

. Analisis Data, Berisi pemaparan data beserta analisis tentang Pembinaan

Akhlakul Karimah Melalui Kegiatan Rohis di Madrasah Aliyah Negeri 2
Palembang.

: Penutup, Pada bab ini peneliti menarik Kesimpulan dan Saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pembinaan Akhlakul Karimah

1. Pembinaan Akhlakul Karimah
Pembinaan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak
sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah
pembentukan akhlak. Muhammad Athiyah al-Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan
budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.** Demikian pula Ahmad D.
Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup
setiap Muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan

diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.*

Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu dibentuk, karena akhlakadalah insting
yang dibawa manusia sejak lahir.** Bagi golongan ini bahwa masalah akhlak adalah pembawaan
dari manusia sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaikan atau fitrah yang ada diri manusia,

dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu cenderung kepada kebenaran.

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari
pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh- sungguh.** Kelompok

yang mendukung pendapat ini umumnya datang dari Ulama-ulama Islam yang cenderung

*'Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidkan Islam,(Jakarta: Bulan Bintang, 2010),
ettt hITZ./}\%mad D. Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,(Bandung: Al-Ma’arif, 2010), cet.l1V, him.48-
® *Mansur Ali Rajab, Ta ‘ammulat fi Falsafah al-Akhlag, (Mesir:Maktabah al-Anjalu al-Mishriyah, 2010),
nim-&% “Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Juz, IIl, (Beirut: Daral-Fikr,t.t), him.54.



pada akhlak. Ibnu Miskawaih, Ibn Sina, al-Ghazali dan lain-lain termasuk kepada kelompok
yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil usaha. Imam al-Ghazali mengatakan sebagai
berikut: Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batallah fungsi wasiat,
nasihat pendidikan dan tidakada pula fungsinya hadis Nabi yang mengatakan “Perbaikilah

akhlak kamu sekalian”.*

Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga
pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini menunjukkan
bahwa akhlak memang perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa
terbentuknya pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dam Rasul-

Nya, hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesame makhluk Tuhan dan seterusnya.

Sebaliknya anak-anak yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan,
arahan dan pendidikan, ternyata menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat,
melakukan berbagai perbuatan tercela dan seterusnya. Ini menunjukkan bahwa akhlak

memang perlu dibina.

Keadaan pembinaan ini semakin terasa diperlukan terutama pada saat di mana semakin
banyak tantangan dan godaan sebagai dampak dari kemajuan di bidang iptek. Saat ini saat
misalnya orang akan dengan mudah berkomunikasi dengan apa pun yang ada di dunia ini,
yang baik atau yang buruk dengan mudah dapat dilihat melalui pesawat televisi, internet, dan
seterusnya. Film, buku-buku, tempat-tempat hiburan yang menyuguhkan adegan maksiat juga

banyak.Semua ini jelas membutuhkan pembinaan akhlak.

Pengertian akhlak menurut pendapat beberapa tokoh:

“1bid.,him.54.



1. Syekh Hafizh Al-Mas’udi, yaitu ilmu yang menerangkan tentang kebaikan
hati dan segenap panca-indra.

2. Ahmad Amin, yaitu ilmu yang menerangkan arti baik dan buruk, menjelaskan
apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia kepada yang lainnya,
menyatakan tujuan yang harus ditempuh oleh manusia dalam perbuatan
mereka, dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.

3. Barnawie Umarie, yaitu ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk,
terpuji dan tercela, serta tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan
batin.

4. Hamzah Ya’qub, yaitu ilmu yang menentukan batas antara yang baik dan
buruk, antara yang terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan
manusia secara lahir dan batin.*®

5. Ibnu Qayyim akhlak adalah ketundukan dan keinginan yang tinggi. Sifat-sifat
terpuji menurutnya berpangkal dari kedua hal tersebut. la memberikan
gambaran tentang bumi yang tunduk pada ketentuan Allah. Ketika air turun
menimpanya, bumi merespons dengan kesuburan dan menumbuhkan
tanaman-tanaman yang indah. Demikian pula dengan manusia, tatkala diliputi
rasa ketundukan kepada Allah kemudian turun taufik dari Allah, ia akan

meresponsnya dengan sifat-sifat terpuji.*’

*®Samsul Munir Amin,limu Akhlak, (Jakarta sinar grafika offset.2016), him. 9
*"Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Al-Fawa 'id, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyyah, 2012), him. 143



6. Abu Dawud Al-Sijistani (w. 275 H/889 M), akhlak terpuji adalah perbuatan-
perbuatan yang disenangi, sedangkan akhlak tercela adalah perbuatan-
perbuatan yang harus dihindari.*®

Dengan uraian pendapat tokoh tersebut kita dapat mengatakan bahwa akhlak merupakan
hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi
rohaniah. Yang terdapat dalam diri manusia. Jika program pendidikn dan pembinaan akhlak itu
dirancang dengan baik, sistematik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan
menghasilkan anak-anak atau orang-orang yang baik akhlaknya Disinilah letak peran dan fungsi

lembaga pendidikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan akhlak adalah sebagai usaha
sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan
pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan
konsisten. Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil
usaha pembinaan, bukan terjadi sendirinya. Potensirohaniah yang ada dalam diri manusia,
termasuk di dalamnya akal, nafsu, amarah, fitrah, kata hati, dibina secara optimal dengan cara

dan pendekatan yang tepat.

2. Dasar-dasar Pembinaan Akhlakul Karimah

Dalam agama Islam yang menjadi dasar atau alat pengukur yang menyatakan bahwa
sifat-sifat seseorang itu dapat di katakan baik atau buruk adalah Al-Qur’andan As-Sunnah.Apa
yang baik menurut Al-Qur’an atau As-Sunnah itu lah yg baik untuk di jadikan pegangan dalam

kehidupan sehari-hari.sebalik nya apa yang buruk menurut Al-Qur’an dan as-sunnah bearti itu

“Abd Al-Muhsin Al-Ibad, Syarh Sunan Abi Dawud, juz 27, him. 373.



tidak baik dan harus di jauhi.*® Dasar-dasar Akhlak dalam Al-Qur’an Surah Al-Qalam ayat 4

yang berbunyi:
NE# 0RO SIHON=AD lon HDEARIHON, D $RK &>
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur (QS. Qalam: 4).*°

Menurut pendapat Mahmud Yunus bahwa: ‘‘Pokok-pokok akhlak dalam Islam ialah Al-
Qur’an. Ditanyakan orang kepada ‘Aisyah: ‘‘Apakah akhlak Nabi Muhammad SAW? Jawabnya
akhlak Nabi Muhammad saw ialah Al-Qur’an mengatur perbuatan manusia terhadap dirinya
sendiri dan perbuatan manusia terhadap orang lain atau masyarakat.>® Menurut Athiyah Al-
Abrasyi, beliau mengatakan bahwa tujuan utama dari pendidikan Islam adalah pembentukan
akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, baik laki-laki
maupun perempuan, jiwa yang bersih, kemauan yang keras, cita-cita yang benar, akhlak yang
tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak yang tinggi, dan tahu

membedakan yang baik dan buruk.>?

Jika ada orang yang menjadikan dasar akhlak itu adat kebiasaan yang berlaku dalam
suatu masyarakat maka untuk menentukan atau menilai baik buruknya adat kebiasaan itu, harus
dinilai dengan norma-norma yang ada dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, kalau sesuai terus

dipupuk dan dikembangkan dan kalau tidak harus ditinggalkan.>

Pribadi Nabi Muhammad adalah contoh yang paling tepat untuk dijadikan teladan dalam

membentuk kepribadian. Begitu juga sahabat-sahabat beliau yang selalu mempedomani Al-

**Samsul Munir Amin, Op.Cit. him. 15

*%1bid, him. 16

*'Nurfarida, ¢’Pembinaan Akhlakul Karimah Melalui Aktifitas Pengajian Sekolah”’, Skripsi Pendidikan,
(Jakarta: Perpustakaan UlJ, 2000), h. 13, t.d

*21bid, him. 14

*¥ M.Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 2006), cet. Ke-3, h. 11



Qur’an, dan ajaran-ajaran Nabi Muhammad Saw dalam kesehariannya dengan demikian kita pun

patut mematuhi ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad Saw.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dasar akhlakul karimah adalah ajaran agama
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-

hari, baik dalam hubungan kepada Allah maupun sesama makhluk.
3. Macam-macam Akhlak

Pembahasan mengenai macam-macam akhlak berkaitan dengan tasawuf akhlaki, yaitu
tasawuf yang mengutamakan bentuk praktis dalam tingkah laku, sesuai dengan syariat yang
diajarkan Allah dan Rasulullah melalui Al-Qur’an dan sunnah, yang mempraktikkan bentuk-
bentuk amalan tanpa didasarkan pada dalil-dalil sahih. Tasawuf yang benar adalah yang
berpegang teguh secara utuh pada aturan-aturan agama, menyatukan prinsip-prinsip akidah dan
syariat dalam beribadah. Tasawuf akhlaki merupakan ajaran tasawuf yang membahas tentang
kesempurnaan dan kesucian jiwa.>* Tasawuf akhlaki diformulasikan dengan pengaturan sikap
mental dan tingkah laku yang disiplin, guna mencapai kebahagiaan yang optimal.

Oleh karena itu, manusia harus terlebih dahulu mengidentifikasikan eksistensi dirinya
dengan ciri-ciri ketuhanan, yaitu melalui penyucian jiwa raga yang bermula dari pembentukan
pribadi yang bermoral dan berakhlak mulia.>® Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa akhlak
secara umum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu akhlak mahmudah atau akhlag al-karimah dan
akhlak madzmumah.®®

Akhlak mahmudah adalah akhlak mulia, sebagaimana yang dikehendaki Allah dan

dicontohkan oleh Rasulullah. Akhlak ini dapat diartikan sebagai akhlak orang-orang yang

% Samsul Munir Amin, him. 103
**Ibid, him. 103
5Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, 1lmu Akhlak, him. 199



beriman dan bertakwa kepada Allah. Adapun akhlak Madzmumah adalah akhlak yang dibenci
oleh Allah dan Rasulullah, sebagaimana akhlak orang-orang kafir, orang-orang musyrik, dan
orang-orang munafik.

Firman Allah dalam surah Al-Fatihah yang berbunyi:

S )£ (el a3 e )Y (Sl Gl )Y (Gpalladl 0 BB YV (ot a2
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang (1) Segala puji bagi
Allah, Tuhan semesta alam (2) Maha Pemurah lagi Maha Penyayang (3) Yang menguasai hari
pembalasan (4) Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan (5) Tunjukilah kami jalan yang lurus (6) Jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan jalan mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan

mereka yang sesat (7) (surat Al Faatihah : 1-7)°

Dalam surah Al-Fatihah dijelaskan mengenai akhlak orang-orang terpuji dan tercela.Orang-
orang yang memiliki akhlak terpuji, memulai setiap tindakannya dengan membaca basmalah.®
Dengan demikian, mereka telah bertekad bahwa seluruh perbuatannya hanya untuk beribadah
dan meminta pertolongan kepada Allah. Selain itu, juga sekaligus berdoa kepada Allah agar
dibimbing ke jalan yang lurus, jalan penuh nikmat, dan ridha-Nya. Sebaliknya orang-orangyang
memiliki akhlak tercela adalah orang-orang yang menghambakan diri pada hawa nafsunya.
Orang-orang yang selalu berada di jalan sesat, jalan menuju neraka, jalan yang nikmatnya

sementara, dan jalan yang dibenci oleh Allah.**

>’Samsul Munir Amin, Op Cit, HIm. 107
*%|bid, him. 108
**Ibid, him. 108



Dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa macam-macam akhlak yakni berkaitan
dengan tasawuf akhlaki yaitu mengutamakan tingkah laku, sesuai dengan syariat yang diajarkan.
Manusia yang memiliki kesadaran tertinggi, akan menghiasi hidupnya dengan akhlak terpuji,

rasa cinta, dan bahagia karena kedekatannya dengan Allah SWT.
4. Ruang Lingkup Akhlak

Jika definisi tentang Akhlak tersebut kita perhatikan dengan seksama, akan tampak
bahwa ruang lingkup pembahasan Akhlak adalah membahas tentang perbuatan-perbuatan
manusia, kemudian menetapkannya apakah perbuatan tersebut tergolong perbuatan yang baik
atau perbuatan yang buruk.

Akhlak dapat pula disebut sebagai Ilmu yang berisi pembahasan dalam upaya mengenal
tingkah laku manusia, kemudian memberikan nilai atau hukum kepada perbuatan tersebut, yaitu
apakah perbuatan tersebut tergolong baik atau buruk.®® Dengan demikian, objek pembahasan
IImu Akhlak berkaitan dengan norma atau penilaian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan
oleh seseorang. Jika kita katakan baik atau buruk, maka ukuran yang harus digunakan adalah
ukuran normatif. Selanjutnya jika kita katakan sesuatu itu benar atau salah, maka yang demikian
itu termasuk masalah hitungan atau akal pikiran. Pokok-pokok masalah yang dibahas dalam ilmu
akhlak pada intinya adalah perbuatan manusia. Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan
kriterianya apakah baik atau buruk. Dalam hubungan ini Ahmad Amin mengatakan Bahwa objek
akhlak adalah membahas perbuatan manusia yang selanjutnya tersebut ditentukan baik atau
buruk.®’ Pendapat diatas menunjukkan dengan jelas bahwa objek pembahasan akhlak adalah

perbuatanmanusia untuk selanjutnya diberikan penilaian apakah baik atau buruk.®?

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: 2013), him. 7
' Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim (Semarang: 2012), him. 68
®?Ibid, him. 8



Pengertian akhlak selanjutnya dikemukakan oleh Muhammad al-Ghazali. Menurutnya
bahwa kawasan pembahasan akhlak adalah seluruh aspek kehidupan manusia, baik sebagai
individu (perseorangan) maupun kelompok. Dalam masyarakat Barat kata akhlak sering
diidentikkan dengan etika, walaupun pengidentikan ini tidak sepenuhnya tepat sebagaimana
mereka mengidentikkan akhlak dengan etika mengatakan bahwa etika adalah penyelidikan
tentang tingkah laku dan sifat manusia.

Namun, perlu ditegaskan kembali di sini bahwa yangdijadikan objek kajian akhlak adalah
perbuatan yang memiliki ciri-ciri yaitu perbuatan yang dilakukan atas kehendak dan kemauan,
sebenarnya mendarah daging dan dilakukan secara terus-menerus sehingga mentradisi dalam
kehidupannya. Perbuatan atau tingkah-laku yang tidak memiliki ciri-ciri tersebut tidak dapat

disebut sebagai perbuatan yang dijadikan garapan akhlak.®®

Dengan demikian ruang lingkup akhlak adalah ilmu yang mengkaji suatu perbuatan yang
dilakukan oleh manusia yang dalam keadaan sadar, kemauan sendiri, tidak terpaksa dan

sungguh-sungguh atau sebenarnya, bukan perbuatan yang pura-pura.
5. Metode Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlakmerupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam.Hal ini
dapatdilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW.Yang utama adalah untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia.Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak
ini dapat pula dilihat dari perhatian Islam terhadap jiwa yang harus didahulukan daripada

pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik

®1bid, him.8



yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada

seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin.®*

Ada beberapa metode pembinaan akhlak yang dapat di lakukan sesuai dengan
perpspektif Islam yaitu sebagai berikut:

a. Metode Teladan, yaitu sesuatu yang pantas untuk di ikuti, karena
mengandung nilai-nilai kemanusiaan. Manusia teladan harus di contoh dan
diteladani adalah Rasulullah SAW. Aplikasi metode teladan, diantaranya tidak
menjelek-jelekkan seseorang. Menghormati orang lain, membantu orang yang
membutuhkan pertolongan, berpakaian yang sopan. Orangtua dan guru yang
biasa memberikan teladan perilaku, biasanya akan ditiru oleh anak-anak dan
muridnya. Hal ini berperan besar dalam mengembangkan pola perilaku
mereka.
Oleh karena itu, tidak berlebihan jika Imam Al-Ghazali pernah mengibaratkan
bahwa orangtua itu cermin bagi anak-anaknya. Artinya, perilaku orangtua
biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya.
b. Metode Pengajaran, Dengan mengajarkan perilaku keteladanan akan
terbentuk pribadi yang baik. Dalam mengajarkan hal-hal baik, Kita tidak perlu
menggunakan kekuasaan dan kekerasan. Sebab cara tersebut cenderung
mengembangkan moralitas yang eksternal. Artinya, dengan cara tersebut,

anak hanya akan berbuat baik karena takut hukuman orangtua atau guru.

#*Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, (terj) Moh.Rifa’i, dari judul asli Khulug Al-Muslim,
(Semarang: Wicaksana, 2010), cet. IV, him. 13



Pengembangan anak sebaiknya jangan dibiarkan takut kepada orang tua dan
guru melainkan ditanamkan sikap hormat dan segan.

c. Metode Pembiasaan, Pembiasaan perlu ditanamkan dalam membentuk
pribadi yang berakhlak. Sebagai contoh sejak kecil anak dibiasakan membaca
basmalah sebelum makan, makn dengan tangan kanan, bertutur kata baik, dan
sifat-sifat terpuji lainnya. Jika hal itu dibiasakan sejak dini, kelak ia akan
tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia ketika dewasa.

d. Metode Pemberian Hadiah (Reward), Memberikan motivasi baik berupa
pujian atau hadiah tertentu, akan menjadi salah satu latihan positif dalam
proses pembentukan akhlak. Cara ini akan sangat ampuh, terutama ketika
anak masih kecil. Seseorang memerlukan motivasi atau dorongan ketika
hendak melakukan sesuatu. Motivasi itu pada awalnya mungkin masih bersifat
material. Akan tetapi, kelak akan meningkat menjadi motivasi yang lebih
bersifat spiritual. Misalnya, ketika masih anak-anak, kita mengerjakan shalat
jamaah hanya karena ingin mendapatkan hadiah dari orangtua. Akan tetapi,
kebiasaan tersebut lambat laun akan mengantarkan pada kesadaran, bahwa
Kita beribadah karena kebutuhan untuk mendapatkan ridha dari Allah.

e. Metode Ancaman atau Hukuman (Punishment), Dalam proses pembentukan
akhlak, terkadang diperlukan ancaman agar anak tidak bersikap sembrono.
Dengan demikian, anak akan enggan ketika akan melanggar norma tertentu.
Terlebih jika sanksi tersebut cukup berat. Pendidik dan orangtua terkadang
juga perlu memaksa dalam hal kebaikan. Sebab terpaksa berbuat baik itu lebih

baik, daripada berbuat maksiat dengan penuh kesadaran. Jika penanaman



nilai-nilai akhlak mulia telah dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari,
kebiasaan tersebut akan menjadi sesuatu yang ringan. Dengan demikian,

ajaran-ajaran akhlak mulia akan diamalkan dengan baik oleh umat Islam.®®
Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisis pada muatan akhlak
yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam.Ajaran Islam tentang keimanan misalnya sangat
berkaitan erat dengan mengerjakan serangkaian amal salih dan perbuatan terpuji. Iman yang
tidak disertai dengan amal salih dinilai sebagai iman yang palsu, bahkan dianggap sebagai

kemunafikan.®®

Dalam Al-Qur’an misalnya membaca ayat yang berbunyi:
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“Dan di antara manusia (orang munafik) itu ada orang yang mengatakan: ‘’Kami beriman
kepada Allah dan hari akhir, sedang yang sebenarnya mereka bukan orang berimarn’(QS Al

Bagarah 8).%’

Ayat di atas menunjukkan dengan jelas bahwa iman yang dikehendaki Islam bukan iman
yang hanya sampai pada ucapan dan keyakinan, tetapi iman yang disertai dengan perbuatan dan
akhlak yang mulia, seperti tidak ragu-ragu menerima ajaran yang dibawa Rasul, mau

memanfaatkan harta dan dirinya untuk berjuang di jalan Allah dan seterusnya. Ini menunjukkan

*Samsul Munir Amin, Op.Cit. HIm. 28-30
®Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him.136
%7 Abuddin Nata,Op.Cit him. 136



bahwa keimanan harus membuahkan akhlak, dan juga memperlihatkan bahwa Islam sangat

mendambakan terwujudnya akhlak yang mulia.®®

Pembinaan akhlak dalam Islam juga terintregrasi dengan pelaksanaan rukun iman. Hasil
analisis Muhammad al-Ghazali terhadap rukun Islam yang lima telah menunjukkan dengan jelas,
bahwa dalam rukun Islam yang lima itu terkandung konsep pembinaan akhlak. Rukun Islamyang
pertama adalah mengucapkan dua kalimah syahadat, yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain

Allah.

Kalimat ini mengandung pernyataan bahwa selama hidupnya manusia hanya tunduk
kepada aturan Allah dan Rasul-Nya sudah dapat dipastikan akan menjadi orang yang baik.
Selanjutnya rukun Islam yang kedua adalah mengerjakan shalat lima waktu. Shalat yang
dikerjakan akan membawa pelakunya terhindar dari perbuatan yang keji dan munkar.®®
Selanjutnya dalam rukun Islam yang ketiga, yaitu zakat juga mengandung didikan akhlak, yaitu
agar orang yang melaksanakannya dapat membersihkan hartanya dari hak orang lain, yaitu hak

fakir miskin dan seterusnya. Muhammad Al-Ghazali mengatakan bahwa hakikat zakat adalah

untuk membersihkan jiwa dan mengangkat derajat manusia kejenjang yang lebih mulia.”

Pelaksanaan zakat yang berdimensi akhlak yang bersifat sosialekonomis ini dipersubur
lagi dengan pelaksanaan shadagah yang bentuknya tidak hanya berupa materi, tetapi juga
nonmateri. Hadis Nabi di bawah ini menggambarkan shadagah dalam hubungannya dengan

akhlak mulia.”

®81bid. HIm. 137
1bid, him. 160
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Begitu juga Islam mengajarkan ibadah puasa sebagai rukun Islam yang keempat, bukan
hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum dalam waktu yang terbatas, tetapi lebih dari

itu merupakan latihan menahan diri dari keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang. "

Selanjutnya rukun Islam yang kelima adalah ibadah haji, Dalam ibadah haji ini pun nilai
pembinaan akhlaknya lebih besar lagi dibandingkan dengan nilai pembinaan akhlak yang ada
pada ibadah dalam rukun Islam lainnya. Hal ini bisa dipahami karena ibadah haji ibadah dalam
Islam bersifat komprehensif yang menuntut persyaratan yang banyak, yaitu disamping harus
menguasai ilmunya, juga harus sehat fisiknya, ada kemauan keras, bersabar dalam
menjalankannya dan harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit, serta rela meninggalkan

tanah air, harta kekayaan dan lainnya.

Berdasarkan analisis yang didukung dalil-dalil Al-Qur’an dan Al-Hadis tersebut kita
dapat mengatakan bahwa Islam sangat memberi perhatian yang besar terhadap pembinaan
akhlak, termasuk cara-caranya. Hubungan antara rukun Iman dan rukun Islam terhadap
pembinaan akhlak sebagaimana di atas, menunjukkan bahwa pembinaan akhlak yang ditempuh
Islam adalah menggunakan cara atau sistem yang integrated, yaitu sistem yang menggunakan
berbagai sarana peribadatan dan lainnya secara simultan untuk diarahkan pada pembinaan
akhlak.” Cara lain yang ditempuh untuk pembinaan akhlak ini adalah pembiasaan yang
dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara kontiyu. Berkenaan dengan Imam al-Ghazali
mengatakan bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha
pembentukan melalui pembiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan

menjadi orang jahat. Untuk ini al-Ghazali menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu dengan

21bid, him. 162
1bid, him. 140



cara melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia.” Jika seseorang menghendaki
agar ia menjadi pemurah, maka ia harus dibiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat

pemurah, hingga murah hati dan murah tangan itu menjadi tabi’atnya yang mendarah daging.

Dalam tahap-tahap tertentu, pembinaan akhlak, khususnya akhlak lahiriah dapat pula
dilakukan dengan cara paksaan yang lama-kelamaan tidak lagi terasa dipaksa. Seseorang yang
ingin menulis dan mengatakan kata-kata yang bagus misalnya, pada mulanya ia
harusmemaksakan tangan dan mulutnya menuliskan atau mengatakan kata-kata dan huruf yang
bagus. Apabila pembinaanini sudah berlangsung lama, maka paksaan tersebut sudah tidak terasa
lagi sebagai paksaan.”” Cara lain yang tak kalah ampuhnya dari cara-cara di atas dalam

halpembinaan akhlak ini adalah melalui keteladanan.

Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, instruksi dan larangan,
sebab tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru
mengatakan kerjakan ini dan jangan Kkerjakan itu. Menanamkan sopan-santun memerlukan
pendidikan yang panjang dan harus ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itutidak akan

sukses, melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. "

Cara yang demikian itu telah dilakukan oleh Rasulullah Saw. Keadaan ini dinyatakan

dalam ayat yang berbunyi:
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’Sungguh pada diri Rasulullah itu terhadap contoh-teladan yang baik bagi kamu
sekalian, yaitu bagi orang yang mengharapkan(keridlaan) Allah dan (berjumpa dengan-Nya

di) hari kiamat, dan selalu banyak menyebut nama Allah.’’(QS Al-Ahzab: 21).”

Selain itu pembinaan akhlak dapat pula ditempuh dengan cara senantiasa mengangap diri
ini sebagai yang banyak kekurangannya daripada kelebihannya. Dalam hubungan ini lbn Sina
mengatakan jika seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaknya ia lebih dahulu
mengetahui kekurangan dan catat yang ada dalam dirinya, dan membatasi sejauh mungkin untuk
tidak berbuat kesalahan, sehingga kecatatannya itu tidak terwujud dalam kenyataan.’® Namun, ini
bukan berarti bahwa ia menceritakan dirinya sebagai orang yang paling bodoh, paling miskin dan
sebagainya di hadapan orang-orang, dengan tujuan justru merendahkan orang lain. Hal yang
demikian dianggap tercela dalam Islam. Pembinaan akhlak secara efektif dapat pula dilakukan
dengan memperhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina.”® Menurut hasil penelitian
para psikolog bahwa kejiwaan manusia berbeda-beda menurut perbedaan tingkat usia. Pada usia
kanak-kanak misalnya lebih menyukai kepada hal-hal yang bersifat rekreatif dan bermain.
Untuk itu ajaran akhlak dapat disajikan dalam bentuk permainan. Hal ini pernah dilakukan oleh
para ulama di masa lalu.Mereka menyajikan ajaran akhlak lewat syair yang berisi sifat-sifat

Allah dan rasul, anjuran beribadah dan berakhlak mulia dan lain-lainnya. Syair tersebut dibaca

""Samsul Munir Amin,Op.Cit him. 142
®Ibid, him. 142
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pada saat menjelang dilangsungkannya pengajian, ketika akan melaksanakan shalat lima waktu,

dan acara-acara peringatan hari-hari besar Islam.®

Dengan demikian metode pembinaan akhlak adalah tumpuan perhatian pertama dalam
Islam. Pembinaan akhlak dapat dilihat melalui tahap yang baik dan akan mempermudah
menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia hal ini sesuai dengan
Hadits Riwayat Ahmad yang artinya Hanya saja aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang

mulia.

A. Organisasi Rohani Islam
1. Tujuan Kegiatan Ekstrakulikuler

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran yang ditunjukkan
untuk membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh peserta didik dan atau
tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Suharmini Arikunto
berpendapat bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program
yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan.?* Kegiatan Ekstrakurikuler adalah wahana
Pengembangan diri dalam kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran sebagai bagian dari
kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri melalui kegiatan ekstrakurikuler
sekurang-kurangnya menggambarkan antara lain:
a) Jenis pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam
b) Memberikan rasional bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari pencapaian visi,

misi, dan tujuan sekolah/madrasah

8 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him.136-
142
*!1bid, him. 146



c) Memberikan keterangan bahwa kegiatan ekstrakurikuler sudah memperhatikan sumber daya
yang ada di sekolah/madrasah

d) Memberikan penjelasan bahwa pengembangan diri yang ada disekolah/madrasah termasuk
dalam tujuan yang dipersyaratkan dalam standard nasional yaitu bakat, minat, kreativitas,
kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan, kemampuan kehidupan beragama, kemampuan
sosial, kemampuan belajar, wawasan dan perencanaan karier, kemampuan pemecahan
masalah dan kemandirian

e) Memberikan target terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.®?

Kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya berasal dari tiga kata yaitu kata kegiatan, ekstra dan
kurikuler.Menurut bahasa, kata ekstra mempunyai arti tambahan di luar yang resmi.Sedangkan
kata kurikuler, mempunyai arti bersangkutan dengan kurikulum.®®

Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam
pelajaran tatap muka. kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam atau di luar lingkungan sekolah
dalam rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, dan juga
menginternalisasikan nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-norma sosial baik lokal,
nasional, maupun global untuk membentuk insan yang sempurna. Dengan kata lain bahwa
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran yang di
tujukan untuk membantu perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat
dan juga minat mereka melalui kegiatan secara khusus diselenggarakan oleh pihak pendidikan

yang berada di sekolah.

8 Muhaimin, M. A dkk. Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Pada
Sekolah dan Madrasah (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2008), him. 66.

#Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2009), him. 223



Pada dasarnya penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler dalam dunia persekolahan ditujukan
untuk menggali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu.Karena itu, aktivitas ekstrakurikuler
itu harus disesuaikan dengan hobi serta kondisi siswa sehingga melalui kegiatan tersebut, siswa
dapat memperjelas identitas diri.

Kegiatan itu pun harus ditujukan untuk membangkitkan semangat, dinamika, dan optimisme
siswa sehingga mereka mencintai sekolahnya dan menyadari posisinya di tengah-tengah
masyarakat.Hal lain yang dapat tergali dari kegiatan tersebut adalah pemenuhan kebutuhan
psikologis siswa, baik itu kebutuhan akan penghargaan, permainan, dan kegembiraan. Boleh jadi,
ide pengadaan kegiatan di luar proses belajar mengajar formal itu tumbuh dari niat untuk
mengistirahatkan siswa dari kelelahan berpikir yang menuntut mereka berjuang sungguh-
sungguh agar berprestasi.

Kegiatan ekstrakurikuler dalam pendidikan dimaksudkan sebagai jawaban atas tuntutan dari
kebutuhan anak didik, membantu mereka yang kurang, memperkaya lingkungan belajar dan
memberikan stimulasi kepada mereka agar lebih kreatif. Suatu kenyataan bahwa banyak
kegiatan pendidikan yang tidak selalu dapat dilakukan dalam jam-jam sekolah yang terbatas itu,
sehingga terbentuklah perkumpulan anak-anak di luar jam sekolah yang dianggap dapat

menampung dan memenuhi kebutuhan serta minat mereka.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan,

potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh



pendidikan dan tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah/madrasah.®*

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian kegiatan ekstrakurikuler secara global yakni sebuah program kegiatan yang tertulis
dalam kurrikulum yang dilaksanakan di luar jam sekolah dimana dalam kegiatan yakni seperti
membaca shalawat, lantunan ayat suci al-qur’an serta kegiatan yang berhubungan dengan
religius.

2. Kegiatan Ekstrakulikuler Keagamaan
Kegiatan keagamaan dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan membiasakan peserta didik untuk berkahlak mulia. Manusia yang
beriman, bertagwa dan berakhlak mulia akan terbentuk melalui proses pendidikan agama. Proses
pendidikan ini terjadi dan berlangsung seumur hidup baik dilingkungan keluarga, sekolah,
maupun dimasyarakat.®> Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman
belajar yang memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Adapun tujuan
dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler disekolah menurut Direktorat Pendidikan adalah:
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa beraspek
kognitif, afektif dan psikomotor.
b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju
pembinaan manusia seutuhnya yang positif.
c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu pelajaran

dengan pelajaran lainnya.®®

#Muhaimin, M A dkk. Op. Cit. HIm. 74.

& Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.
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Jadi, ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan-kegiatan yang dapat
menunjang dan mendukung program intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan penalaran siswa, keterampilan melalui hobi dan minat serta pengembangan sikap
yang ada pada program intrakurikuler. Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan yang diterapkan di madrasah adalah untuk menghargai dan menghormati kitab
sucinya yaitu Al-Qur’an , menumbuh kembangkan sifat cinta terhadap agama, khususnya pada

kitab suci Al-Qur’an serta untuk melestarikan budaya Islami.

Tetapi terkadang praktiknya kegiatan ekstrakurikuler cenderung kurang menunjukkan
hubungan singnifikan dengan tujuan-tujuan yang tertera dalam kurikulum.®’

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
adalah kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, yaitu dilakukan di luar
jam pelajaran tatap muka/pelajaran bertujuan untuk memperkaya, memperluas wawasan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam
kurikulum,

juga pada umumnya merupakan kegiatan pilihan untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan siswa kepada Allah SWT dan membiasakan peserta didik untuk berakhlak mulia

3. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler

Heri Gunawan mengemukakan bahwa “’Pendidikan agama Islam bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan , melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim

yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak

8 Abdurahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2013), him. 187



mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta untuk dapat

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.”*®

Agama dalam kehidupan sosial mempunyai fungsi sebagai sosialisasi individu, yang
berarti bahwa agama bagi seorang anak akan menghantarkannya menjadi dewasa. Sebab untuk
menjadi dewasa seseorang memerlukan semacam tuntunan umum untuk mengarahkan
aktifitasnya dalam masyarakat dan juga merupakan tujuan pengembangan kepribadian. Dan
dalam ajaran Islam inilah anak tersebut dibimbing pertumbuhan jasmani dan rohaninya dengan
hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlaku ajaran
Islam.Khususnya bagi anak-anak, agama merupakan bibit terbaik yang diperlukan dalam

pembinaan kepribadiannya.

Anak yang tidak pernah mendapat pendidikan agama di waktu kecilnya, tidak akan
merasakan kebutuhan terhadap agama setelah dewasa nanti. Dari pendapat diatas, fungsi

pendidikan agama Islam adalah untuk membimbing manusia dalam mencapai tujuan di dunia.®®

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi kegiatan ekstrakurikuler
hendaknya memperhatikan beberapa aspek penting yang mendukung keberlangsungan kegiatan
ekstrakurikuler.Selain itu dapat memberi kesempatan menyalurkan bakat serta minat dan bersifat

positif tanpa menganggu ataupun merusak potensi alam dan lingkungannya.
4. Pengertian Rohani Islam

Rohis adalah singkatan dari Rohani Islam sebuah organisasi memperdalam dan

memperkuat ajaran Islam.Rohis biasanya dikemas dalam bentuk ekstrakulikuler di Sekolah

®Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Agama Islam, (Bandung:Alfabeta, 2013), him. 206
#Herman Zaini dan Muhtarom, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Palembang: Rafah Press.
2014), him. 84



Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.Dalam kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar
kata rohani berarti jiwa. Sedangkan Islam berarti agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW yang berpedoman pada kitab suci Al-qur’an yang diturunkan oleh Allah Swt. Menurut
Azhari Aziz Samudra dan Setia Budi, kata rohani menunjuk kepada bendanya yaitu tubuh, roh

itu sendiri. Kedua kata tersebut yakni ruh dan rohani pada prinsipnya bermakna sama.

Allah meniupkan ruh sekaligus dengan inti hidup dan kecerdasan kepada setiap rohani manusia.
Dengan kata lain, setiap manusia yang hidup, masing-masing memiliki ruh beserta inti hidup

(yang hidup kekal) dan kecerdasan.*

Setiap lembaga pendidikan khususnya madrasah aliyah memiliki visi, misi, dan tujuan
serta program tertentu untuk meningkatkan mutu serta kualitas di madrasah tersebut, tidak hanya
di bidang pengetahuan dan teknologi tetapi juga dibidang ekstrakurikuler atau kegiatan yang
dilakukan di luar jam belajar, diantaranya yaitu kegiatan ekstrakurikuler Rohis. Program
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di luar jam pelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan
siswa agar memiliki kemampuan dasar penunjang.” Kegiatan-kegiatan dalam program
ekstrakurikuler diarahkan kepada upaya memantapkan pembentukan kepribadian siswa

Jadi dapat disimpulkan rohis adalah salah satu organisasi yang bergerak dibidang religius
yang dilestarikan dan dikembangkan melalui pembelajaran yang bersifat keagamaan. Selain itu

rohani Islam merupakan wahana yang bergerak dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

*°Azhari Aziz Samudra dan Setia Budi, Eksistensi Rohani Manusia, (Jakarta:Yayasan Ta’lim HDH, 2010),
him. 92

! Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), him.170



BAB 111
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang

- -

Gambar.1

Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang sebelumnya adalah S.P. IAIN (Sekolah
Persiapan IAIN) yang dibentuk dan didirikan berdasarkan Keputusan Manteri Agama No. 4
Tahun 1967,dengan tujuan untuk mempersiapkan calon-calon mahasiswa IAIN yang
berkualitas.

Dalam perkembangan selanjutnya berdasarkan Keputusan Menteri Agama No.17
tanggal 16 Maret 1978 S.P. IAIN tersebut dilebur menjadi MAN 2 Palembang. Sebagai
tindak lanjut dari Keputusan Menteri Agama tersebut maka pada tanggal 11 Desember 1987
diadakan serah terima yang diwakili oleh Rektor IAIN Raden Fatah sebagai pihak pertama
kepada Kanwil Departemen Agama diwakili oleh Drs. Sanusi Ahmad sebagai pihak kedua.

Sedangkan sebagai Kepala MAN 2 Pelembang yang pertama adalah Bapak Drs. H.
Abdullah Muhaimin L.C.%

Pada awal berdirinya madrasah ini mempunyai siswa (siswa ex S.P. 1AIN) sebanyak

+ 200 orang. Namun dalam perkembangan selanjutnya dari tahun ke tahun semakin

*’Berdasarkan Dokumentai di Sekolah MadrasahAliyahNegeri 2 Palembang



mendapat perhatian dan kepercayaan dari masyarakat luas dan fasilitas pun semakin
bertambah baik dan lengkap. Hal tersebut terbukti dengan semakin meningkatnya jumlah
yang diterima. Puncak jumlah siswa terjadi pada Tahun Pelajaran 1999/2000 yang sebanyak
1512 orang siswa, sedangkan untuk jumlah pendaftar terjadi pada Tahun Pelajaran
2001/2002 yaitu mendekati angka 1.500 pendaftar.

Seiring dengan semakin banyaknya tuntutan masyarakat terhadap madrasah, terlebih
lagi calon siswa dari kalangan menengah keatas mulai menunjukkan peningkatan yang
cukup menggembirakan, maka mulai tahun pelajaran 2001/2002 madrasah ini tidak lagi
mengutamakan banyaknya jumlah siswa, melainkan sudah mulai memprogramkan
peningkatan kualitas seperti:

a. Meningkatkan kualitas siswa

b. Meningkatkan kualitas guru

c. Meningkatkan kualitas manajemen

d. Meningkatkan kualitas kurikulum

e. Meningkatkan kualitas pembelajaran

f. Meningkatkan kualitas fasilitas pembelajaran
g. Meningkatkan kualitas kepatuhan

h. Meningkatkan disiplin kepada siswa

Dari sejumlah program tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas hasil
belajar.Sebagai tindak lanjut dari program tersebut mulai T.P 2001/2002 jumlah siswa mulai
dikurangi, manajemen ditata kembali, guru yang kurang berkualitas kemampuanya melalui
penataran, seminar, lokakarya, dan studi banding. Kurikulum didesain Full Day School,

fasilitas belajar semakin dikembangkan baik melalui program maupun atas kerja sama



dengan Komite Madrasah, sedangkan gagal muka persentasenya sekarang ini hanya berkisar
1,6 persen saja. Dalam perjalanan kedepan semua komponen yang ada di madrasah ini
ditunjang dengan kesiapan Komite Madrasah Model baik sistem pengelolahan menajemen,
out put dan out come sebagai tindak lanjut dari Keputusan Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama Provinsi Sumatera Selatan No. wf/6-0/Kpts/P.P.03.2/1362/2003 tanggal
17 April tentang ditetapkannya MAN 2 Palembang sebagai salah satu madrasah yang ada di
Sumatera Selatan.
B. Visi dan Misi
1. Visi:
Unggul dalam mutu, berakhlak mulia, dan berwawasan global.

2. Misi:

a. Meningkatkan penyelenggaraan pembelajaran yang aktif, inofatif, kreatif, efektif
menyenangkan dan Islami.

b. Menumbuhkan semangat keungulan, disiplin dan mengedepankan prestasi.
c. Menumbuh kembangkan pengalaman agama dan keagamaan.
d. Mendorong siswa berprestasi dibidang akademik dan non akademik.
e. Melaksanakan area speak english and arabic.
f.  Memahirkan penggunaan information comunication technology (ICT).
g. Menumbuhkan sikap sadar lingkungan.®*

C. Fasilitas yang Dimiliki

Sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar sangat penting dan diperlukan.

Dengan adanya sarana dan prasarana yang baik maka akan tercipta suasana belajar mengajar

*Berdasarkan Sumber dokumentasi MAN 2 Palembang Pada Tanggal 8 Agustus 2016 .
**Berdasarkan Sumber dokumentasi MAN 2 Palembang padatanggal 25 April 2018 .



yang baik pula, seperti guru mudah menyampaikan materi pelajaran dan siswa mudah
memahami dan menguasai. Sarana dan prasarana ini juga merupakan salah satu faktor yang
ikut mendukung akan tercapainya hasil belajar siswa.

Tabel 1.2 Fasilitas Belajar

Fasilitas Belajar Jumlah
Ruang Belajar 24lokal
Lab. IPA 1 unit
Lab. Bahasa 40 unit
Lab. Komputer 36 unit
Perpustakaan 1036 buku
Komputer Unit Admintrasi 5 buah
OHP 26 unit
Lab. Multimedia 1 unit

Tabel 2.2 Fasilitas Sumber Daya Manusia

Keadaan Guru Guru tetap 59 orang
Guru tidak tetap 18 orang
Guru laki-laki 16 orang
Guru perempuan 61 orang

Pendidikan Guru S1 46 orang
S2 31 orang
D3 -

Keadaan Pegawai Jumlah pegawai 29 orang
Pegawai tetap 13 orang

Pegawali tidak tetap 16 orang

Pegawai laki-laki 13 orang

Pegawai perempuan 16 orang

Pendidikan Pegawai S1 11 orang
S2 4 orang
D3 5 orang

SMU/MA 9 orang




Tabel 3.2 Data Jumlah Siswa MAN 2 Palembang
Tahun Pelajaran 2017 / 2018

RINCIAN
NO | KELAS | Laki- JUMLAH | WALI KELAS KETERANGAN
Laki Perempuan
XMIA1 |11 25 36 MARLAYLI, SPd
XMIA2 |0 41 41 SYUHAITI, S.Pd
XMIA3 |25 17 42 FITHRIANY, M.Pd
XMIA4 |24 19 43 ELY MALENI, S.Pd
SURURI  HADIYANTI, | Rombongan
1 | XMIA5 |24 18 42 S.Pd Belajar = 9
X1S1 |15 14 29 HUSNIATI, S.Pd Kelas
X1S2 |0 37 37 BAHARIAH,S.Ag.,M.Pd.|
X 1S3 |24 12 36 Dra.WIWIN AGUSTINA
Dra.RATNA JUMILAH,
XS4 |23 13 36 Msi
Jumlah | 146 | 196 342
XIMIA1 |30 13 43 Dra.APRIZAH MASMAH
XIMIA2 |30 14 44 KARTIKA, S.Pd
SISKA  FITRIYANTI, | Rombongan
2 | XIMIA3 |0 45 45 SPd Belajar = 6
XIMIA4 |0 45 45 MUTHMAINAH, S.Ag | Kelas
XI1S1 |36 7 43 Dra. HAJIDAH, M.Si
XI1s2 |0 43 43 Dra. ROSWITA, Msi
Jumlah | 96 167 263
X1l IPA
1 37 0 37 Dra. NAFISAH, M.Si
X1l IPA NORA EASTICA, SPd.,
2 6 33 39 Msi
X1l IPA
3 0 38 38 Dra. USTADZATY
5 | XITIPA TITIN SURYANI, SPd., gg{;‘jt;‘ﬁnga”: o
4 0 36 36 MM Kol
X1l IPA Dra. ENI ZAHARA,
AKS 13 13 26 M.Pd.1
X1l IPS1 |12 31 43 SRI PUJININGSIH, SPd
Hj. SAFARINA, MPd.,
X1l IPS2 | 0 43 43 Msi
X1l IPS3 | 41 0 41 Dra. ROHAINI, M.Si




| Jumlah | 109 194 303
JUMLAH
TOTAL : 351 557 908
Sumber: Dokumentasi MAN 2 Palembang

Tabel 4.2 Stuktur Kurikulum MAN 2 Palembang
Program Studi llmu Alam

Alokasi Waktu Ket
No | Mata Pelajaran KLS X KLS XI KLS XIlI
SM.1 SM.2 SM1 SM.2 SM.1 | SM.2

1 Al-Quran Hadits 2 2 2 2 2 2
2 Agidah Akhlak 2 2 2 2 2 2
3 Figh 2 2 2 2 2 2
4 Sejarah Kebudayaan | - 2 - - 2 2

Islam
5 Kewarganegaran 2 2 2 2 2
6 Bhs & Sastra Indonesia | 4 4 4 4 4 4
7 Bahasa Inggris 6 6 4 4 4 4
8 Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2
9 Matematika 4 4 4 4 4 4
10 | Kesenian 2 2 2 2 2 2
11 | Pendidikan Jasmani 3 3 2 2 2 2
12 | Sejarah 2 2 1 1 1 1
13 | Geografi - - - - - -
14 | Ekonomi - - - - - -
15 | Sosiologi - - - - - -
16 | Fisika 3 3 4 4 4 4
17 | Kimia 3 3 6 6 6 6
18 | Biologi 6 3 4 4 4 4
19 | Prakarya & |2 2 - - - -

Kewirausahaan
20 | Keterampilan  Bahasa 2 2 2 2

Asing
21 | Teknologi Informasi dan | - - 2 2 2 2

Komunikasi

Jumlah 47 44 45 45 47 47

Sumber: Dokumentasi MAN 2 Palembang



Tabel 5.2 Stuktur Kurikulum MAN 2 Palembang
Program Studi llmu Sosial

Alokasi waktu Ket
No Mata Pelajaran KLS X KLS XI KLS XIlI
SM.1 SM.2 SM1 SM.2 SM.1 | SM.2

1 Al-Quran Hadits 2 2 2 2 2 2
2 Agidah Akhlak 2 2 2 2 2 2
3 Figh 2 2 2 2 2 2
4 Sejarah Kebudayaan | - 2 - - 2 2

Islam
5 Kewarganegaran 2 2 2 2 2 2
6 Bhs & Sastra Indonesia | 4 4 4 4 4 4
7 Bahasa Inggris 6 6 4 4 4 4
8 Bahasa Arab 4 4 2 2 2 2
9 Matematika 4 4 4 4 4 4
10 Kesenian 2 2 2 2 2 2
11 Pendidikan Jasmani 3 3 2 2 2 2
12 Sejarah 2 2 3 3 3 3
13 Geografi 3 3 3 3 3 3
14 Ekonomi 3 3 6 6 6 6
15 Sosiologi 3 3 3 3 3 3
16 Fisika - - - - - -
17 Kimia - - - - - -
18 Biologi - - - - - -
19 Teknologi Informasi | - - 2 2 2 2

dan Komunikasi
20 Prakarya & |2 2 - - - -

Kewirausahaan
21 Keterampilan  Bahasa | - - 2 2 2 2

Asing

Jumlah 50 50 50 50 50 50

Sumber: Dokumentasi MAN 2 Palembang



D. Strategi Pembelajaran

Harus diakui sampai saat ini kualitas hasil belajar di lingkungan madrasah pada
umumnya masih rendah dibandingkan dengan sekolah umum. Kedepan tidak punya pilihan
kondisi tersebut harus diubah dengan pengertian harus mampu membuktikan bahwa nilai
madrasah bukan hanya sama dalam undang-undang tetapi benar-benar sama dalam kualitas di
lapangan.

Guna mewujudkan tujuan tersebut diperlukan beberapa stategi dan salah satunya adalah
strategi pembelajaran. Strategi Pembeajaran diperlukan sebagai salah satu langkah nyata
untuk mengejar ketertinggalan dalam hal kualitas pembelajaran dan hasil belajar. Strategi itu
antara lain berupa jalan pintas atau terobosan-terobosan baru dalam membangun struktur dan
organisasi pembelajaran.

Bentuk nyata strategi pembelajaran yang telah ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Strukturisasi kurikulum

b. Menerapkan sistem belajar dengan Kurikulum
2013 dan KTSP

C. Dalam penerimaan siswa baru sepenuhnya
berdasarkan pertimbangan kualitas keilmuan dan akhlak calon siswa

d. Hasil belajar masing-masing mata pelajaran ada
target yang harus dicapai

e. Ada strategi mengajar yang harus dilaksanakan

oleh guru®

*Berdasarkan Sumber dokumentasi MAN 2 Palembang Pada Tanggal 25 April 2018 .



E. Strategi Mengajar Guru MAN 2 Palembang

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan MAN 2 Palembang

dan terjadinya rasa kebersamaan yang mendalam baik antar sesama guru maupun siswa

dengan guru. Bapak/Ibu guru memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1.

N

o ol

oo

10.

Biasakanlah ikhlas dan sungguh-sungguh setiap melaksanakan
perkerjaan/tugas/kewajiban sehari-hari. Kebiasaan mulia tersebut amat membantu dalam
proses pendidikan anak didik.

. Motto kerja “ILMU TANPA AKHLAK MULIA ADALAH KERUSAKAN”.
. Ciptakalah suasana pembelajaran yang “ MENYENANGKAN *“ melalui pengembangan

inovasi baru dalam membangun manajemen pembelajaran yang berkualitas tinggi selama
proses belajar.

. Jangan pernah mengucapkan kata “ SALAH “ atau yang sejenis baik di kelas maupun di

luar kelas.

. Wajib berpenampilan rapi, sopan dan dengan tetap mempedomani kaidah-kaidah Islami.

Dihadapan siswa guru dilarang merokok baik di kelas maupun di luar kelas.

. Jangan biasakan datang terlambat! Ingat, siswa diberi sangsi yang cukup berat bila datang

terlambat.
Manfaatkan fasilitas guru pengganti, bilamana terpaksa tidak melaksanakan tugas.

. Setiap guru wajib melaksanakan konsep “Belajar Tuntas” dengan mempedomani KTSP

Paradigma lama cara mengajar harus ditinggakan.

Guru yang berhalangan melaksanakan tatap muka karena melaksanakan tugas resmi
lainya menjadi tanggung jawab Waka Kepala Bidang Kurikulum untuk mengatur tugas
yang ditingggalkan.®®

**Berdasarkan Sumber dokumentasi MAN 2 Palembang Pada Tangga 25 April 2018.



PROGRAM KERJA

MAJELIS TA’LIM DARUL ULUM

MAN 2 PALEMBANG

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 PALEMBANG

TAHUN AJARAN 2017/2018



DASAR PEMIKIRAN
1. Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 20, Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1 ayat 1,2 dan 3 menyatakan bahwa, “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dannegara”.
“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntunan perubahan zaman”.
“Sistem pendidikan nasional adalah keseluruan komponen pendidikan yang saling terkait secara
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, .
Pasal-3 (ayat 1)
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
sertaperadaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar Menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. ”
2.Al-Qur’an
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-

berai dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (Masa Jahiliyah)



bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu nikmat Allah
orang-orang yang bersaudara.”
(QS. Ali-Imran : 103)
VISI :
Mewujudkan suatu generasi beriman, beriman dan berakhlak mulia untuk memperoleh Ridho
Allah SWT dan membentuk pelajar yang taat pada agama dan dapat mengaplikasikan ibadahnya
di lingkungan sekolah.
MISI :

1. Menanamkan pada diri setiap individu kemauan besar dalam beribadah.

2. Meyakinkan bahwa inti dalam hidup itu hanya untuk-NYA.

3. Membentuk setiap individu menjadi akhlakul karimah.

4. Bertanggung jawab dalam melakukan segala aktivitas.



SUSUNAN PENGURUS ROHANI ISLAM

PEMBINA ROHIS
Dra. Eni Zahara,M.pd.l

MAJELIS TA’LIM
KETUA
Irwan Rasyid

MAJELIS TA’LIM
WAKIL KETUA

Alfin Zahweil
[

SEKRETARIS BENDAHARA
Tsabita Mardiana
KEPUTRAAN HUMAS KESEKRETARIA KADERISASI KEPUTRIAN

DAN SYIAR TAN M Farhan Sri Devi
Tarjimy M. Ilham .
Saputra Yunis Fathia Safira
M.Rafl TR
y M_Arman Baihaqi Nurul
Harris Muhibban Alfiah




Tabel 6.2 ANGGOTA MAJELIS TA’LIM

NO | NAMA KELAS

1 Ade Santoso XIS 2

2 Adithiyah Oktariandi XMIA3
3 Agustiyah Aniyah XS 2

4 Ahmad Ramadhan XS 2

5 Akbar Himammi XI MIA S5
6 Alfiyah Rizki M XI MIA 3
7 Alfin Zahweil K XI MIAS
8 Alif Aqgil Sayyid XIS 4
9 Amirah Chairunnisa X1S1
10 Amrina Rosyada XI11S1
11 Andika X MIA 3
12 Bella Triwulandari X1S1
13 Cahya Mutiara X MIA 3
14 Celin Jenelin XIS 3
15 Darul Ihsan X1S1
16 Dea Fitri Annisa X MIA1
17 Denna Febrianti X MIA4
18 Depa Junita XMIA 3
19 Devi Mega Safitri XIS 2
20 Dwi Aldino XI MIAS
21 Dyah Ayu Kusuma X MIA 4
22 Fadilah XMIA1
23 Fani XMIA1
24 Faqgih Albar X

25 Fathia Aliyah XIS 1
26 Fauziyah XI MIA 5
27 Gymnastiar XIS 1
28 Hasbi Tariz XIS 2
29 Herin Anisa X MIA 4
30 Ichsania Nurul J XI MIA 4
31 Irwan Rasyid XI MIA 1
32 Khozinatul Asror XIS 1
33 Khofifa XIIS1
34 Lini Susanti XIS 1
35 M.Anugrah X 1S 2
36 M.Ariig Dhiyaulhaqqg X11S 2
37 M.Armansah XIS 3
38 M.Baihaqi XIS 1
39 M.Dicky Suhadi XIS 1
40 M.Fadhil A.L X MIA 2
41 M.Fadlan Andika X1S2
42 M.Farhan XIHs1




43 M.Hafiz XI MIA S
44 M.Haris Febrian Xl MIA 5
45 M.Humam X 1S 2
46 M.llham Mansiz X1S1
47 M.llham Saputra XI MIA 3
48 M.Jimi S X MIA 3
49 M.Luthfie Kusumaputra XMIA 4
50 M.Rafly Syahputra XIS 1
51 M.Raswil Galili X 1S 2
52 M.Rizki X 1S 2
53 M.Rizki Dirandiyah XIS 2
54 M.Rizki L X 1S 2
55 M.Royhan XIS 2
56 M.Tarjimy XIS 2
57 M.Yusuf X MIA 4
58 Mardiana XI MIA 4
59 Meilinda Sari X MIA 3
60 Miftahul Jannah X MIA 2
61 Muhiban Putra Xl MIA 5
62 Mutiara Aprilia X MIA 3
63 Mutiara Indah XMIA1
64 Nanda Claudia Purnama S XIS 3
65 Naufal M.Fajri X MIA 3
66 Nawira X MIA 3
67 Novatiana Putri X MIA 4
68 Nurkholis Anwar XI MIAS
69 Nurul Hasanah R XI MIA 4
70 Nyimas Fakhriah X MIA 3
71 Puja Laura X MIA 2
72 Putri Mayang Sari XIS 2
73 Putri Pradela XIS 2
74 Renalia Yulanda X MIA 2
75 Rima Dita Cahyani XIS 2
76 Rodhatul Jannah XIIS1
77 Rohmiyati X MIA 3
78 Roza Amelia X MIA 4
79 Sabina Putri X MIA 4
80 Safira Azzahra XI MIA 3
81 Salsa Dhiyah X MIA 4
82 Sandrina XIS 2
83 Satrio XMIA1
84 Seki Pronika XIS 2
85 Silmi Tsabita XI MIA 3
86 Sindy Mariska X MIA 2
87 Sri Devi Safitri XIHs1




88 Sultan Aji XS 2
89 Tezari X MIA 2
90 Tsabita Anisa XI MIA 4
91 Ulfa Sari XI MIA 3
92 Umi khairunisa XI MIA 3
93 Ummi Amalia X MIA 3
94 | Wafigoh Maulidia X

95 Yandra Sapura X MIA 2
96 Yestina XMIA1
97 Zahrotul Faizati X MIA4

Prestasi yang diraih kegiatan Rohani Islam

=

Lomba Festival Seni Islam (FSI) di SMA 7

2. Juara 1 lomba dai/daiyah oleh siswa bernama Nyimas Fakhirah

3. Juara 3 lomba dai/daiyah oleh siswa bernama Putri Fatricia

4. Juara 1 lomba kaligrafi oleh siswa bernama Astrid Safta Anadha

5. Juara 3 lomba kaligrafi oleh siswa bernama Suci

6. Juara 3 lomba tilawah oleh siswa bernama Zahrotul

7. Juara lomba bergilir juara umum oleh siswa yang bernama Irwan Rasyid

8. Juara 2 Lomba dai/daiyah oleh siswa bernama Nyimas Fakhira.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pembinaan Akhlakul Karimah melalui kegiatan Rohani Islam di Madrasah Aliyah

Negeri 2 Palembang

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 25 April 2018 sampai dengan 29 April 2018 di
MAN 2 Palembang, untuk menganalisis pembinaan akhlakul karimah melalui kegiatan
rohani Islam. Pembinaan akhlakul karimah merupakan tumpuan perhatian pertama dalam
Islam. Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula dilihat dari
perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan dari pada pembinaan fisik,
karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap
selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh
kehidupan manusia, lahir dan batin.

Untuk mengetahui pembinaan akhlakul karimah melalui kegiatan rohani Islam di MAN 2
Palembang, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Eni Zahara salah satu guru pembina
kegiatan rohani Islam, beliau mengatakan bahwa untuk membina akhlakul karimah yang
harus dilakukan yaitu dengan cara menunjukkan tingkah laku yang baik terhadap semua guru
dan siswa di manapun  berada  baik  dilingkungan  sekolah  maupun  diluar
sekolah. karena disini menurut beliau point yang harus di tekankan disini adalah akhlak di
dalam bersosial di sekolah itu yang lebih diutamakan. Sebagai guru yang menjadi panutan
sebisa mungkin akan mencontohkan perilaku baik kepada siswanya dengan memberikan
penjelasan dan pemahaman pentingnya untuk selalu berkata apa adanya dengan berkata jujur
dalam setiap hal yang dialami, mampu memberikan contoh dari hal yang kecil misalnya

membuang sampah pada tempatnya.



Selain itu pembinaan akhlakul karimah melalui kegiatan rohani Islam memiliki banyak
manfaat diantaranya yaitu menambah wawasan tentang Ilmu Agama Islam, berani tampil
dengan kemampuan yang telah dimiliki, dan ukhuwah Islamiyah terjaga.

Ketika siswa melakukan pelanggaran tata tertib sekolah seperti mencuri, merokok,
pacaran maka akan diberikan sanksi seperti diberikan surat peringatan dan dipanggil kedua
orang tua, tetapi jika hal tersebut masih dilakukan maka pihak sekolah akan mengeluarkan
siswa tersebut.”” Selain wawancara dengan pembina Rohani Islam penulis juga
mewawancarai pak Agus selaku Waka beliau mengatakan bahwa untuk membina akhlakul
karimah yaitu dengan membantu semua siswa dalam mencapai kedewasaan pikiran, hati dan
jiwa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk saling bekerja sama dalam membina
akhlakul karimah.?® Disamping diperlukan pemahaman yang benar tentang mana yang baik
dan mana yang buruk, untuk membentuk akhlakul karimah seseorang diperlukan proses
tertentu dengan metode yang sesuai dengan perspektif Islam yaitu:

1. Metode teladan, metode ini ada karena siswa pasti mempunyai guru yang difavoritkan
dan diteladani untuk dicontoh. Misalnya siswa menyukai guru yang selalu berkata
lemah lembut, membiasakan membuang sampah pada tempatnya, berpakaian sopan
dan selalu rapi hal ini akan menimbulkan rasa nyaman dan semangat ketika belajar
dikelas .

2. Metode pengajaran, pengajaran yang diberikan guru untuk membentuk akhlakul
karimah siswa dalam berani berkata dan berbuat apa adanya dengan cara memberikan
pengajaran dan selalu menasihati baik secara personal maupun beramai-ramai baik

dilakukan dalam kelas maupun diluar kelas.Yang memberikan pengajarana dalam hal

’Eni Zahara, (Guru Pembina Rohani Islam) , MAN 2 Palembang, Wawancara, 26 April 2018.
%Agus, (WAKA), MAN 2 Palembang, Wawancara 25 April 2018.



melatih keberanian siswa berkata apa adanya yaitu semua guru tentunya ikut terlibat
dan berperan untuk mengarahkan siswanya ke hal yang baik.

3. Metode pembiasaan, ketika siswa melakukan kesalahan apakah siswa berani untuk
mengakui kesalahannya tentunya ada sebagian sudah berusaha mengakui
kesalahannya dan berkata apa adanya dan jujur dalam perilakunya. Dan cara agar
supaya siswa mengakui kesalahannya terlebih dulu diberikan persuasive kepada siswa
tersebut supaya mengakui kesalahannya jika memang bersalah.

4. Metode pemberian hadiah (Reward), ketika siswa sudah berani berkata dan berbuat
apa adanya bentuk reward yang diberikan yaitu bisa berupa pujian dan ucapan
selamat dan didalam bidang akademik pasti diberikan nilai tambahan terhadap siswa
tersebut.

5. Metode ancaman atau hukuman (Punisment), ketika siswa berbohong sanksi atau
hukuman yang diberikan misalnya ketahuan berbohong yaitu dengan menulis juz 1
tulis tangan, menulis kalimat astagfirullahaladzim sebanyak-banyaknya. hal yang
membuat siswa tidak jujur atau bohong biasanya karena takut untuk dimarahi padahal
jika mereka tidak berbuat pasti tidak akan dimarahi®®
Seperti yang dituturkan oleh Waka bahwa kegiatan yang dilakukan dalam rangka

pembinaan akhlakul karimah yaitu secara ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran yang berupa program Rohani Islam
bertujuan untuk membina akhlakul karimah. Kegiatan ini wajib diikuti oleh siswa yang
sudah mengikuti kegiatan Rohani Islam. Seperti Dai/Daiyah, Nayid/Nasyidah, Hadroh,

Kaligrafi, Rabanna, danTahfidz.*®

*Eni Zahara, Op. Cit
10Agus, Op. Cit



Kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya berasal dari tiga kata yaitu kata kegiatan,
ekstra dan kurikuler. Menurut bahasa, kata ekstra mempunyai arti tambahan di luar yang
resmi. Sedangkan kata kurikuler, mempunyai arti bersangkutan dengan kurikulum.
Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam
pelajaran tatap muka.

Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam atau di luar lingkungan sekolah dalam rangka
memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan juga menginternalisasikan
nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-norma sosial baik lokal, nasional, maupun
global untukmembentukinsan yang sempurna.Dalam hal ini kegiatan yang dilaksanakan
adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pembelajaran berlangsung yaitu program yang
memang sudah disusun berdasarkan kurikulum serta peringatan hari-hari besar keagamaan
dengan tujuan mampu membina akhlakul karimah melalui kegiatan rohani Islam.

Adapun program kegiatan tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Program Rohis

Ibu EniZahara menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakulikuler rohis bertujuan untuk
meningkatkan wawasan keislaman serta membina kepribadian dan akhlak siswa. Adapun
jenis kegiatan rohis ini seperti:kegiatan Dai/Daiyah, kegiatan Nayid/Nasyidah, Hadroh,
Kaligrafi, Rabanna, danTahfidz.**

1. Dai/daiyah

Kegiatan Rohani Islam Dai/daiyah di koordinator oleh siswa kelas X1 MIA 5
yang bernama Dwi Aldino dan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut yaitu Ade
Santoso, Zahrotul Faizati, Sandrina, Tezari, Yandra Saputra, Tsabita Anisa, Safira

Azahra, Amirah Chairunnisa, Alfiyah Rizki, Cahya Mutiara, Dea Fitri Annisa,
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Fani, Khofifa, Lini Susanti. Pengisi ceramah pada kegiatan Dai/daiyah tersebut
adalah guru pendidikan agama Islam. Selain itu pihak guru juga mengundang
penceramah dari luar sekolah.

Akhlakul karimah yang harus selalu ditanamkan dalam kegiatan Dai/daiyah
adalah keberanian, ketika sikap berani sudah ada dalam diri siswa semua akan
berjalan dengan baik ketika ditampilkan dimuka umum baik dilingkungan sekolah
maupun di lingkungan masyarakat.

Pembinaan yang dilakukan dalam kegiatan Dai/daiyah dengan cara
pembiasaan selain memiliki sikap berani, siswa juga harus memiliki pembiasaan
yang baik ketika sedang belajar dai/daiyah agar nantinya sudah terbiasa ketika
ditampilkan dihadapan guru dan teman-temannya.*®

Hal ini didukung berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 26 April 2018
pada kegiatan Dai/daiyah yang dilaksanakan oleh siswa yaitu ceramah dilakukan
satu kali dalam sebulan dan dilakukan pada hari jum’at pada minggu ketiga,
selain itu siswa yang mengikuti kegiatan Rohani Islam ini setiap dua minggu
sekali mengisi ceramah dikelas-kelas.

2. Nasyid/nasyidah

KegiatanRohani Islam Nasyid/nasyidah di koordinator olehsiswa kelas XI
MIA 5 yang bernama Muhammad Hafidz siswa yang mengikuti kegiatan tersebut
yaitu Adithiyah Oktariandi, Agustiyah Aniyah, Denna Febrianti, Andika, Devi
Mega Safitri, Fagih Akbar, Fauziyah, Ichsania Nurul, Muhammad Baihaqi,
Mardiana, Miftahul Jannah, Nawira, Nyimas Fakhriah, Puja Laura, Putri Fatricia,

Roza, Sabina, Muhammad Royhan, dan Muhammad Raswil.
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Akhlakul karimah yang dilakukan yaitu dengan keberanian, kerjasama, dan
berdiskusi atau musyawarah dalam kegiatan ini siswa dituntut untuk kompak
dalam menampilkan karya seni yang dimilikinya. Pembinaan yang dilakukan
dalam kegiatan Nasyid/nasyidah dengan pembiasaan dan Reward. Ketika siswa
sudah terbiasa dalam melakukan kegiatan yang diikutinya dan mencapai
keberhasilan tentunya akan mendapatkan hadiah yaitu berupa pujian dan rasa
syukur dari guru dan temannya sehingga siswa yang ikut kegiatan ini sangat
termotivasi.*®®

3. Hadroh

Kegiatan Rohani Islam Hadroh di koordinator olehsiswa kelas X 11S 2 yang
bernama Akbar Himammi siswa yang mengikuti kegiatan tersebut yaitu Ahmad
Ramadhan, Alfiyah Rizki, Alfin Zahweil, Gymnastiar, Hasbi, Muhammad
Anugrah, Muhammad Ariiq Dhiyaulhaqqg, Irwan Rasyid, Satrio, Muhammad
Haris, Sultan Aji, Muhammad Rizki Dirandiyah, dan Muhammad Fadlan.

Akhlakul karimah yang dilakukan yaitu dengan keberanian, kerjasama, dan
berdiskusi. Pembinaan yang dilakukan dalam kegiatan Hadroh dengan
pembiasaan, dan reward. Dalam kegiatan ini siswa diminta untuk selalu
bekerjasama dan menampilkan yang terbaik.*

Hal ini didukung berdasarkan hasil observasi pada tanggal 26 April 2018

bahwa saya melihat secara langsung bagaimana berjalannya kegiatan hadroh yang

dilaksanakan oleh siswa. Kegiatan tersebut sangat bagus dan sudah sangat baik.

1%%\Muhammad Hafidz, siswa MAN 2 Palembang, Wawancara, 26 April 2018
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4. Kaligrafi

Kegiatan Rohani Islam Kaligrafi di koordinator olehsiswa kelas XI MIA 3
yang bernama Umi Khairunisa siswa yang mengikuti kegiatan tersebut yaitu Ulfa
Sari, Ummi Amalia, Yestina, Depa Junita, Dyah Ayu Kusuma, Fadilah, Fathia
Aliyah, Herin Anisa, Khozinatul Asror, Muhammad Farhan, Muhammad Ilham
mansiz, Suci, Astrid Safta Anandha, dan Mutiara Indah.

Akhlakul karimah yang dilakukan yaitu dengan keberanian dan mandiri.
Pembinaan yang dilakukan dalam kegiatan kaligrafi dengan pembiasaan dan
reward.'%®

5. Rabanna

Kegiatan Rohani Islam Rabanna di koordinator oleh siswa kelas XI 1IS 3
yang bernama Celline Jenelin siswa yang mengikuti kegiatan tersebut yaitu
Mutiara Aprilia, Naufal Muhammad Fajri, Meilinda Sari, Muhiban Putra, Nanda
Claudia, Muhammad Jimi, Rima, Putri mayang sari, Putri Pradela, dan Renalia.
Akhlakul karimah yang dilakukanya yaitu keberanian, kerjasama, dan diskusi atau
musyawarah. Pembinaan yang dilakukan dalam kegiatan Rabanna dengan
pembiasaan, pengajaran dan reward.**®

6. Tahfidz

Kegiatan Rohani Islam Tahfidz di koordinator olehsiswa kelas XI MIA 5
yang bernama Nurkolis Anwar siswa yang mengikuti kegiatan tersebut yaitu
Muhammad Ilham Saputra, Muhammad Rizki, Muhammad Dicky, Muhammad

Rizki L, Muhammad Humam, Muhammad Fadhil, Muhammad Luthfie Kusuma

1%5ymi Khairunisa, siswa MAN 2 Palembang, Wawancara, 27 April 2018
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Putra, Muhammad Rafly, Rodhatul, Rohmiyati, Seki Pronika, Silmi, dan Sindy

Mariska. Akhlakul karimah yang dilakukan yaitu kejujuran dan mandiri.

Pembinaan yang dilakukan dalam kegiatan Tahfidz pembiasaan, pengajaran dan

reward.'%’

Adapun devisi keputraan yang di koordinator oleh Muhammad Tarjimy siswa
kelas XI 11S 2 yaitu pembersinan musolah, olahraga bersama, rihlah ilmiah,
training dan motivasi serta mabit.'® Selain itu ada devisi keputrian yang di
koordinator oleh Sri Devi Fitrianisiswa kelas X MIA 2 yaitu pembersihan
musolah, figih wanita, rihlah ilmiyah, seminar atau kunjungan, perpisahan tukar
kado dan tataboga.'®® Selain mewawancarai waka dan guru pembina kegiatan
Rohani Islam penulis juga mewawancarai siswa-siswi yang mengikuti kegiatan
tersebut diantaranya yaitu:

Siswa yang bernama Muhammad Darul Ikhsan kelas X 11S 1 ini mengikuti
kegiatan rohis yaitu Hadroh ia menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakulikuler rohis
bertujuan untuk meningkatkan Ilmu Agama, menambah wawasan keislaman, dan ukhwah
Islamiyah terjaga selain itu ia berani menampilkan bakat yang ia miliki setelah mengikuti
kegiatan ini.**° Siswa yang bernama Amrina Rosada kelas X 11S 1 ini mengikuti kegiatan
rohis yaitu Tahfidz ia menjelaskan bahwa salah satu yang membuatnya bersemangat
dalam mengikuti kegiatan rohani Islam yaitu Bersholawat kepada Nabi, menambah limu

dan pengalaman tentang Agama Islam dan ia siap jika suatu saat terjun kemasyarakat

YNurkolis Anwar, siswa MAN 2 Palembang, Wawancara, 27 April 2018
1%8\Muhammad Tarjimy, siswa MAN 2 Palembang, Wawancara, 28 April 2018
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dengan kemampuan yang ia miliki setelah mengikuti kegiatan rohani Islam.**! Siswa
yang bernama Bella Triwulandari kelas X IIS 1 ini mengikuti kegiatan rohis yaitu
Robanna ia menjelaskan bahwa manfaat adanya kegiatan rohani Islam yang diadakan
disekolah yaitu banyak sekali diantaranya menambah wawasan tentang Islam, dan dapat
menggali bakat yang ada di dalam diri siswa, menjadikan siswa berani tampil didepan
guru dan teman-temannya.**2
Dari hasil wawancara peneliti dengan Waka, guru pembina Rohani Islam dan
Siswa dapat diketahui bahwa program pembinaan akhlakul karimah melalui kegiatan
Rohani Islam dilakukan dalam bentuk kegiatan diluar jam belajar (ekstrakulikuler).
Setelah peneliti melakukan observasi dan mengamati program-program pembinaan
akhlakulkarimahtersebut memang sudah berjalan dengan baik dan dilaksanakan secara
rutin.'*3
Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa dalam pembinaan
akhlakul karimah yaitu dengan menggunakan program ekstrakulikuler. Dari program ini
pada setiap kegiatan yang dilaksanakan memang bertujuan khusus untuk membina
akhlakul karimah
B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam pembinaan Akhlakul
karimah melalui kegiatan rohani Islam di MAN 2 Palembang
Dalam membina akhlakulkarimahdi MAN 2 Palembang. Tentunya terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi dalam proses pembinaannya baik faktor pendukung maupun faktor

penghambat. Adapun faktor tersebut ialah sebagai berikut:

" Amrina Rosada, Siswa MAN 2 Palembang, Wawancara, 25 April 2018.
12Be|la Triwulandari, Siswa MAN 2 Palembang, Wawancara, 25 April 2018
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Faktor Pendukung
a. Kerja Sama Guru

Tenaga pendidik di MAN 2 Palembang merupakan tenaga yang profesional dalam
membina akhlakulkarimah. Berdasarkan hasil wawancara denganWaka di MAN 2
Palembang mengatakan bahwa guru dituntut untuk saling bekerja sama dalam membina
akhlakulkarimah. Hal ini tidak hanya dibebankan kepada guru pembina kegiatan Rohani
Islam saja melainkan seluruh guru dan warga sekolah diikut sertakan dalam membina
akhlak karimah."*

Jadi kerja sama guru yang ada di MAN 2 Palembang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan baik dan buruknya pembinaan akhlakul karimah melalui kegiatan rohani
Islam. Karena jika hal ini hanya dibebankan kepada guru pembina kegiatan rohani Islam
yang hanya berjumlah satu orang sementara siswa berjumlah ratusan orang, tentu akan
menjadi tantangan tersendiri yang bisa menimbulkan kesulitan dalam mengawasi dan
melakukan pembinaan akhlakul karimah melalui kegiatan rohani Islam di MAN 2
Palembang. Dengan adanya kerja sama tersebut maka akan sangat mendukung dalam
proses pembinaan akhlakul karimah melalui kegiatan rohani Islam di MAN 2 Palembang.
b. Kerja Sama dengan Orang Tua Siswa

Keberadaan lingkungan MAN 2 Palembang sangat besar pengaruhnya terhadap
pembinaan akhlakulkarimah. Kerja sama sekolah dengan orang tua untuk mengawasi
pergaulan anaknya di luar sekolah sudah berjalan dengan baik, karena diawal siswa
pertama kali masuk sekolah orang tua ataupun wali murid siswa dikumpulkan dengan

diberikan penjelasan untuk diajak bekerja sama dalam mengawasi dan membimbing
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anaknya ketika di rumah.'*® Disaat ada siswa yang bermasalah di sekolah maka orang tua
siswa akan dipanggil kesekolah untuk diberikan penjelasan mengenai apa yang dilakukan
anaknya dan diajak bermusyawarah untuk mencari solusi yang terbaik untuk anaknya
sehingga orang tua mereka menegur dan menasehati anaknya dengan baik ketika dirumah.

Dari hasil wawancara di atas bahwa sesungguhnya pola asuh orang tua, kerja sama
antara orang tua dan pihak sekolah beserta lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam
membina akhlak Islami siswa. Apabila pola asuh orang tua dan lingkungan terhadap siswa
itu memberikan hal yang positif dalam akhlak terhadap akhlak anak, tentu akhlak anak
tersebut akan baik begitu juga sebaliknya.

Jadi dari penjelasan di atas bahwa partisipasi masyarakat dan kerja sama orang tua
juga merupakan faktor yang sangat mendukung dalam pembinaan akhlak Islami siswa.
Dikarenakan umumnya waktu siswa berada di lingkungan sekolah hanya berkisar 6 jam
dalam 1x24 jam. Sedangkan selebihnya siswa menghabiskan waktunya bersama keluarga
dan masyarakat.

C. Sarana dan Prasarana MAN 2 Palembang

MAN 2 Palembang memiliki sarana dan prasarana yang memadai terutama dalam
pelaksanaan pembinaan akhlakulkarimahmelaluikegiatanrohani Islamsalah satunya masjid.
Masjid ini memiliki fungsi untuk menampung para siswa yang ada di MAN 2 Palembang
di dalam melaksanakan kegiatan kegiatan ibadah keagamaan, seperti sholat zhuhur dan
Ashar berjamaah, kegiatan Dai/Daiyah, kegiatan Nayid/Nasyidah, Hadroh, Kaligrafi,

Rabanna, danTahfidz.*®
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Jadi sarana dan prasarana juga sangat berperan penting dalam pembinaan
akhlakulkarimah. Karena dalam pembinaan akhlakul karimah melalui kegiatan rohani
Islam tidak cukup hanya dengan memberikan materi namun harus dilakukan
pengaplikasian secara langsung dalam bentuk Kkegiatan sehari-hari, dalam
pengaplikasiannya tentu membutuhkan sarana dan prasarana sehingga akan mempermudah
tercapainya tujuan yang diharapkan.

Faktor Penghambat
a. Kurangnya Kesadaran atau Minat Siswa

Kurangnya kesadaran dari diri siswa untuk mengamalkan kegiatan-kegiatan
keagamaan baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat menjadi salah
satu penghambat dalam pembinaan akhlakul karimah. Hal ini diketahui setelah peneliti
mewawancarai Irwan Rasyid yang menjelaskan bahwa masih terdapat siswa yang kurang
menyadari akan pentingnya memahami ilmu-ilmu yang berkaitan dengan keagamaan. Ini
terbukti pada saat program kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh sekolah masih
terlihat beberapa siswa yang merasa akan terbebani oleh kegiatan tersebut.**’

Jadi kurangnya kesadaran dan minat siswa dalam melaksanakan kegiatan keagamaan
merupakan faktor yang sangat berpengaruh didalam menghambat proses pembinaan
akhlakulkarimahdi MAN 2 Palembang. Hal ini terjadi disebabkan lemahnya pengetahuan
agama sehingga membuat siswa tersebut menjadi malas, disisi lain memang terdapat siswa
yang memiliki jarak rumah dengan sekolah agak jauh sehingga malas untuk mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan disekolah.

b. Kurangnya Pendidikan Agama dari Keluarga

Y rwan Rasyid, Ketua Kegiatan Rohani Islam, di MAN 2 Palembang, Wawancara 28 April 2018



Kesibukan orang tua dalam kegiatan sehari-harinya terkadang sampai lalai dengan
tugas utamanya sebagai madrasah yang pertama dalam pendidikan anaknya yaitu
membimbing dan mendidik anaknya untuk selalu berprilaku dan berakhlak baik.Sehingga
pada umumnya saat orang tua menyekolahkan anaknya saat itu juga mereka beranggapan
bahwa tugas dan tanggung jawab pendidikan anaknya sepenuhnya telah diserahkan kepada
sekolah.Hal seperti ini juga terjadi pada orang tua siswa di MAN 2 Palembang.

Hal ini peneliti ketahui berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Wati yang
menjelaskan masih terdapat beberapa orang tua yang hanya lepas tangan terhadap
pendidikan anak mereka. Selain karena memang orang tua mereka kurang memahami dan
mengerti mengenai ilmu agama mereka juga berpendapat bahwa dengan disekolahkan di
MAN 2 Palembang itu sudah lebih dari cukup untuk perkembangan dan pendidikan bagi
anaknya.'® Jadi kurangnya pendidikan agama dari keluarga yang diajarkan kepada
anaknya juga sangat berpengaruh dalam menghambat proses pembinaan akhlakul karimah
sebagai anggota keluarga sudah selayaknya memberikan perhatian yang lebih terhadap
segala kegiatan dan aktivitas yang dilakukan siswa dirumah.

Jadi dapat disimpulkan dalam membina akhlakul karimah terdapat faktor pendukung
dan faktor penghambat baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor pendukung
tersebut yaitu adanya kerja sama guru, kerja sama dengan orang tua, dan sarana dan
prasarana yang dimiliki MAN 2 Palembang. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu

kurangnya kesadaran dan minat siswa, dan kurangnya didikan agama dari keluarga.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian dan analisis data peneliti disini mengambil kesimpulan sebagai berikut:

3.

Dalam membina akhlakul karimah di MAN 2 Palembang yaitu
menggunakan metode teladan, metode pengajaran, metode pembiasaan, metode
pemberian hadiah dan metode hukuman. Yang menjadi pembina akhlakul karimah
yaitu semua guru, dengan demikian guru harus menunjukkan tingkah laku yang baik
dalam bersosial pada lingkungan sekolah karena disini guru sebagai contoh bagi
siswa untuk membentuk akhlakul karimah. Selain itu untuk membentuk akhlakul
karimah melalui kegiatan Rohis diantaranya yaitu Dai/daiyah, Nasyid/ nasyidah,
Hadroh, Kaligrafi, Rabanna dan Tahfidz. Kegiatan tersebut sudah berjalan dengan
baik dan akhlakul karimah pun selalu terjaga.

Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam proses pembinaannya baik
faktor pendukung maupun faktor penghambat. Faktor Pendukung yaitu Kerja Sama
Guru, Kerja Sama dengan Orang Tua Siswa, Sarana dan Prasarana MAN 2
Palembang. Faktor pendukung yang digunakan dalam proses pembinaan akhlak yaitu
melalui kerjasama guru dan kerjasama orang tua siswa karena keduan yaitu sangat
berpengaruh dalam proses pembentukan akhlak yang selama ini diterima siswa,
dalam arti apabila lingkungan baik maka baik pula kepribadian siswa dan sebaliknya.
Selain itu ada juga Faktor Penghambat yaitu Kurangnya Kesadaran atau Minat Siswa

dan Kurangnya Pendidikan Agama dari Keluarga.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan sebagai
berikut:

1. Bagi Guru
Kepada guru agar bisa selalu membimbing dan bertanggung jawab kepada
siswa-siswinya dalam mencapai kedewasaan pikiran, hati, dan jiwa.
Selainitu guru juga memberikan contoh teladan yang baik di dalam
lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.

2. Bagi Orang Tua
Kepada orang tua agar bisa memberikan contoh teladan yang baik bag
ianak-anaknya, yaitu dengan cara menjalankan beribadah kepada Allah
Swt. Seperti shalat, mengaji dan lain-lainnya. Orang tua diharapkan agar
bisa membagi waktu dengan baik antara pekerjaan dan keluarga,

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat memahami cara bersikap tanggung jawab baik
kepada orang tua guru temandan orang yang lebih dewasa darinya ketika

ia sudah dibina akhlakul karimahnya ketika disekolah dan dirumah.
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Wawancara dengan Waka di MAN 2 Palembang

Pak Agus

Gambar. 2

Wawancara dengan guru pembina kegiatan Rohani Islam

Dra. Eni Zahara,M.pd.I

Gambar. 3



Wawancara dengan siswa kelas XI MIA 1 ketua kegiatan Rohani Islam

Wawancara dengan Siswa kelas X 11S 1

Muhammad Darul Ikhsan

Gambar. 5



Wawancara dengan siswa kelas X 11S 1 yang mengikuti kegiatan rohani Islam

Amrina Rosada
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Wawancara dengan siswa kelas X 11S 1 yang mengikuti kegiatan rohani Islam
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Kegiatan Hadroh oleh siswa MAN 2 Palembang
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Kegiatan Hadroh oleh siswa MAN 2 Palembang
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Kegiatan Hadroh oleh siswa MAN 2 Palembang
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Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Pembinaan Akhlakul Karimah Melalui

Kegiatan

Rohani Islam Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang

No.

Pembinaan
Akhlakul Karimah

Indikator

Informan

Pembinaan

Pembiasaan

Keteladanan

Pegajaran

Reward (pemberian hadiah)

g wINE

Panishment (pemberian
hukuman)

Akhlakul Karimah

1. Kejujuran

2. Keberanian

3. Mandiri

4. Kerjasama

5, Berdiskusi/musyawarah

Kegiatan Rohani
Islam

1. Dai/Daiyah

2. Nasyid/Nasyidah

3. Hadroh

4. Kaligrafi

5. Rabanna

6. Tahfidz

Waka

Sekolah,

Guru Pembina
Rohis dan Siswa
yang mengikuti
kegiatan Rohis




PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Waka Sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang
a. Pembiasaan
1) Ketika melakukan kesalahan, apakah siswa berani untuk
mengakui kesalahannya?
2) Bagaimana cara siswa mengakui kesalahan yang telah mereka
perbuat?
b. Keteladanan
1) Adakah yang menjadi contoh keteladanan oleh siswa dalam
berani untuk berkata dan berbuat apa adanya?
2) Bagaimana cara siswa menerapkan keteladanan dalam berani
berkata dan berbuat apa adanya yang telah diajarkan?
c. Pengajaran
1) Seperti apa pengajaran yang diberikan lbu/Bapak untuk
membentuk akhlakul karimah siswa dalam berani berkata dan
berbuat apa adanya?
2) Siapa saja yang memberikan pengajaran dalam hal melatih
keberanian siswa dalam berkata apa adanya?
d. Pemberian Hadiah(Reward)
1) Ketika siswa sudah berani berkata dan berbuat dengan apa
adanya, apa bentuk reward yang diberikan?
2) Apakah ada kriteria dalam pemberian hadiah ketika siswa
mampu berkata yang sebenarnya?
e. Pemberian Hukuman(Panishment)
1) Adakah sanksi
atau hukuman vyang diberikan ketika siswa ketahuan

berbohong?



2) Hal apa saja
yang membuat siswa tidak jujur atau berbohong?
B. Kepada Guru Pembina Rohani Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2
Palembang
a. Pembiasaaan
1) Apakah siswa sudah melakukan pekerjaan atau tugas secara
mandiri?
2) Apakah siswa sudah bekerja keras dalam belajar atau
mengerjakan tugas?
b. Keteladanan
1) Apakah Ibu/Bapak sudah mencontohkan hal baik untuk
membentuk kemandirian siswa?
2) Apa bentuk kemandirian yang harus diikuti siswa di
lingkungan sekolah?
c. Pengajaran
1) Seperti apa pengajaran Yyang diberikan Ibu/Bapak untuk
membentuk akhlakul karimah dan apa saja strategi guru dalam
mengarahkan siswa senang bekerja sama?
2) Apa yang dilakukan guru ketika siswa tidak mau melakukan
pekerjaan atau tugas secara bersama-sama?
d. Pemberian Hadiah (Reward)
1) Apa reward yang diberikan ketika siswa mampu bekerja sama
dalam melakukan pekerjaan atau tugas?
2) Apa bentuk pemberian hadiah tersebut, adakah pemberian
khusus yang dilakukan?
e. Hukuman (Punisment)
1) Ketika siswa tidak mau bekerja sama apa saja dilakukan?
2) Adakah hukuman yang diberikan?

f. Kegiatan Rohani Islam



1) Menurut Ibu apa manfaat dari adanya program Rohani Islam
yang diadakan di sekolah?

2) Berapa jumlah siswa yang mengikuti kegiatan Rohani Islam
diantaranya vyaitu Dai/Daiyah, kegiatan Nayid/Nasyidah,
Hadroh, Kaligrafi, Kajian Islam, TDO, Dakwah Kelas, dan
Musabagah Antar Kelas?

3) Apa yang membuat siswa bersemangat dalam mengikuti
kegiatan Rohani Islam?

4) Apakah siswa sudah siap jika terjun kemasyarakat dengan
kemampuan yang ananda miliki setelah mengikuti kegiatan
Rohani Islam?

5) Adakah prestasi yang didapat setelah mengikuti kegiatan

Rohani Islam?

C. Kepada Siswa yang mengikuti kegiatan Rohani Islam di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Palembang

a.

Pembiasaaan

1) Apakah ananda sudah melakukan pekerjaan atau tugas secara
bekerja sama dan mau berdiskusi?

2) Apakah ananda sudah bekerja keras dalam belajar atau
mengerjakan tugas dengan membangun rasa senang bekerja
sama dan mau berdiskusi?

Keteladanan

1) Apakah menurut ananda Ibu/Bapak sudah mencontohkan hal
baik untuk membentuk rasa senang bekerja sama dan mau
berdiskusi siswa?

2) Apa bentuk rasa senang bekerja sama dan berdiskusi yang
harus diikuti ananda di lingkungan sekolah?

Pengajaran



1) Apa saja strategi guru dalam mengarahkan ananda senang
bekerja sama dan mau berdiskusi?

2) Apa yang dilakukan guru ketika ananda tidak mau melakukan
pekerjaan atau tugas secara bersama-sama?

. Pemberian Hadiah (reward)

1) Apa reward ketika ananda senang bekerja sama dan mau
berdiskusi?

2) Apa bentuk pemberian hadiah tersebut, adakah pemberian
Khusus?

Hukuman (Punisment)

1) Ketika ananda tidak mau bekerja sama apa saja dilakukan?

2) Adakah hukuman yang diberikan?

Kegiatan Rohani Islam

1) Menurut ananda apa manfaat dari adanya program Rohani
Islam yang diadakan di sekolah?

2) Berapa jumlah siswa yang mengikuti kegiatan Rohani Islam
diantaranya vyaitu Dai/Daiyah, kegiatan Nayid/Nasyidah,
Hadroh, Kaligrafi, Kajian Islam, TDO, Dakwah Kelas, dan
Musabagah Antar Kelas?

3) Apa yang membuat ananda bersemangat dalam mengikuti
kegiatan Rohani Islam?

4) Apakah ananda sudah siap jika terjun kemasyarakat dengan
kemampuan yang ananda miliki setelah mengikuti kegiatan
Rohani Islam?

5) Adakah prestasi yang ananda dapat setelah mengikuti kegiatan

Rohani Islam



PEDOMAN OBSERVASI

Hal-hal yang menjadi bahan observasi peneliti dilapangan antara lain sebagai berikut:

1. Proses kegiatan Rohani Islam yang ada di Madrasah Aliyah Negeri

N

Palembang.
2. Keadaan sarana prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.
3. Kegiatan Rohani Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.

4. Perilaku keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.



PEDOMAN DOKUMENTASI

. Struktur Organisasidi Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.

Data guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.

Data siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.

Denah sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.

Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.
Daftar prestasi Siswa.

Kurikulum pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang.

Lab
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